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ABSTRAK

Aulia Ramadhani Rambe, NPM 2002090158. Pengembangan Media Papan
Magnetik Pada Pembelajaran IPAS Materi Organ Pencernaan Manusia di
Kelas V SDN. 101788 Marindal Tahun Ajaran 2023/2024

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian metode pengembangan (Research and
Development) yang menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajaran
papan magnetik untuk pelajaran IPA di kelas V SDN 101788 Marindal Medan.
Fokus penelitian ini adalah untuk mengevaluasi validitas, kepraktisan, dan
langkah-langkah pengembangan media papan magnetik dalam pembelajaran
dengan materi sistem organ pencernaan manusia untuk kelas V SDN 101788
Marindal Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE vyang terdiri dari lima tahap yaitu Analysis, Development, Design,
Implementation, Evaluation tetapi peneliti memodifikasi hingga sampai tahap
implementasi. Hasil pengembangan yang dilakukan dengan penilaian para ahli
yaitu validator ahli materi menunjukkan nilai seratus persen dengan kategori
“valid digunakan”, ahli desain media menunjukkan nilai sembilan puluh empat
persen dengan kategori “valid digunakan”, dan ahli bahasa sembilan puluh persen
dengan kategori “valid digunakan”. Pada uji coba yang dilakukan pada kelas V-A
SDN 101788 Marindal dengan jumlah siswa dua puluh sembilan orang. Dari hasil
uji coba kepraktisan dengan guru memperoleh nilai tujuh puluh tiga persen
dengan kategori “cukup praktis”, dan uji coba kepraktisan dengan siswa
memperoleh nilai delapan puluh sembilan dengan kategori “sangat praktis”.
Dengan demikian produk ini layak digunakan sebagai media pembelajaran dalam
mata pelajaran IPA dikelas V SDN 101788 Marindal Medan.

Kata Kunci : Pengembangan Media Pembelajaran, ADDIE, Papan Magnetik
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia jelas sangat penting.
Pendidikan Nasional, menurut Undang Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 2,
adalah pendidikan yang didasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Menurut Undang-Undang No.20 Tahun
2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, adalah untuk mengembangkan
siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

yang demokratis dan bertanggung jawab.

Pendidikan dapat dianggap sebagai upaya sadar untuk membentuk pribadi
yang sempurna, membekali manusia dengan persiapan hidup sehari-hari dan
pesan-pesan moral bagi perkembangan kehidupan dan gaya hidup pada masa Kini
dan masa depan. Pendidikan adalah pengaruh lingkungan pada individu yang
menghasilkan perubahan yang bertahan lama dalam kebiasaan perilaku, pikiran,
dan watak (Margawati, 2018). Untuk itu pemerintah berharap seluruh anak
Indonesia terdidik secara utuh dan dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran

untuk mengembangkan potensi dan keterampilannya.

Dalam proses pembelajaran, peran pendidik terdiri dari (1) mengajar dan

mendidik, yang berarti mengembangkan pengetahuan siswa melalui kegiatan



transfer ilmu, (2) membantu siswa belajar hal-hal baru, (3) membimbing dan
mengarahkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan (4)
pengarah, yang mendengarkan dan membantu siswa memecahkan masalah, (5)
guru membantu siswa dalan keterampilan motoric dan intelektual, dan (6) penilai
menilai dan mengevaluasi hasil belajar siswa (Djollong, 2017). Sekolah dapat
bertindak sebagai magnet untuk menerapkan kebijakan nasional itu dengan secara
bertahap mengubah diri mereka menjadi pusat latihan untuk meningkatkan

kemampuan tersebut melalui proses pembelajaran.

Pembelajaran adalah sistem atau proses pembelajaran yang dirancang,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis untuk membantu siswa dan
pembelajar mencapa tujuan pembelajaran. Seseorang dapat melihat pembelajaran
dari dua perspektif. Yang pertama melihat pembelajaran sebagai suatu system
yang terdiri dari berbagai elemen yang terorganisasi, seperti tujuan pembelajaran,
media pembelajaran, pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran, dana tindak
lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan). Yang kedua melihat pembelajaran
sebagai suatu proses yang mencakup semua tindakan yang dilakukan oleh guru

sejak perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan (Faizah, 2020).

Proses belajar mengajar sangat bergantung pada pemilihan media
pembelajaran yang baik. Media pembelajaran berfungsi terutama untuk membantu
siswa menyampaikan informasi. Untuk mendapatkan media pembelajaran
berkualitas tinggi yang dapat memberikan pengaruh yang signifikan pada proses
belajar mengajar, pemilihan dan perencanaan penggunaan media pembelajaran

yang tepat sangat penting. Pilihan media pembelajaran yang tepat membuat



penggunaan media pembelajaran tidak sia-sia jika digunakan. Untuk memilih
media pembelajaran yang baik, beberapa kriteria harus diperhatikan : (1) sesuai
dengan tujuan, artinya media pembelajaran harus sesuai dengan arahan dan tidak
melenceng dari tujuan; dan (2) media pembelajaran tidak harus mahal dan selalu
berbasis teknologi. Dibandingkan dengan media pembelajran yang mahal dan

kompleks, penggunaan lingkungan dan hal-hal yang sederhana akan lebih efektif.

Salah satu faktor penting saat memilih media pembelajaran adalah
sederhana dan mudah digunakan, harga terjangkau, dapat bertahan lama, dan
dapat digunakan secara terus menerus. (3) Guru harus memiliki kemampuan
untuk menggunakan media tersebut secara keseluruhan. Nilai dan manfaat media
pembelajaran sangat bergantung pada seberapa baik guru menggunakannya. (4)
Kualitas visual yang menarik karena sangat penting dan berdampak besar pada
ketertarikan siswa terhadap media yang dibuat oleh guru. (5) Media pembelajaran
yang berhasil dibuat memiliki karakteristik tertentu, artinya merek unik. (6) Media
pembelajaran yang dibuat oleh guru digunakan untuk mendukung pembelajaran
siswa, dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan prestasi belajar siswa.

(Sirumapea et al., 2019).

Selain memiliki kemampuan untuk menggunakan media yang tersedia, guru
juga dituntut untuk meningkatkan kemampuan mereka untuk membuat media
pembelajaran yang dapat digunakan. Dengan kata lain, guru harus memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran agar
pembelaharan efektif dapat berlaku. Jika guru mampu menggunakan sumber dan

media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan kurikulum pembelajaran efektif



dapat berlaku. Media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat
dijadikan sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran (Fauziah et

al., 2023).

Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat bantu atau perantara yang digunakan untuk
menyalurkan informasi atau pesan serta mendorong siswa pada kondisional
tertentu dalam melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Selain sebagai alat perantara media pembelajaran juga ditujukan untuk membantu
merangsang minat siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Media pembelajaran
merupakan komponen sumber belajar yang mengandung unsur instruksional
untuk merangsang siswa untuk belajar. Sehingga efektifitas, tujuan belajar dan

pembelajaran akan tercapai dengan baik.

Proses belajar mengajar sangat bergantung pada pemilihan media
pembelajaran yang baik. Media pembelajaran berfungsi terutama untuk membantu
siswa menyampaikan informasi. Untuk mendapatkan media pembelajaran
berkualitas tinggi yang dapat memberikan pengaruh yang signifikan pada proses
belajar mengajar, pemilihan dan perencanaan penggunaan media pembelajaran
yang tepat sangat penting. Pilihan media pembelajaran yang tepat membuat

penggunaan media pembelajaran tidak sia-sia jika digunakan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lIbu (S) yang tertera di lampiran
penulis pada tanggal 22 November 2023 untuk mengetahui proses pembelajaran

yang berlangsung. Dalam wawancara yang dilakukan guru menyatakan bahwa



ketika menggunakan media pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif dan merasa
lebih semangat, terutama ketika mereka diperkenalkan dengan media
pembelajaran yang baru. Keterlibatan siswa dalam penggunaan media
pembelajaran akan menciptkan suasana pembelajaran yang lebih dinamis di dalam

kelas dibandingkan dengan ketika tidak menggunakan media pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran memiliki
signifikansi yang besar dan seharusnya diintegrasikan oleh guru dalam
penyampaian materi atau informasi kepada siswa. Saat proses pembelajaran hanya
melibatkan penjelasan dari guru, sementara siswa hanya duduk mendengarkan,
dan mencatat, hal ini menyebabkan dominasi peran guru dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, kondisi seperti ini cenderung membuat siswa merasa
jenuh dan bosan, yang pada gilirannya dapat mengakibatkan kurangnya fokus

siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan pemaparan diatas dengan berbagai permasalahan yang ada
maka penulis akan mengembangkan media papan magnetik pada pembelajaran
IPA untuk memudahkan peserta didik saat proses pembelajaran, karena
pembelajaran IPA kerap dianggap membosankan oleh peserta didik. Berdasarkan
latar belakang diatas maka penulis akan melanjutkan sebuah penelitian dengan
berjudul “Pengembangan Media Papan Magnetik Pada Pembelajaran IPAS Materi
Organ Penceranaan Manusia Di Kelas V SDN 101788 Marindal Tahun

2023/2024”.



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

masalah yang ditemukan sebagai berikut :

1. Ketidakmampuan siswa kelas V untuk mempertahankan konsentrasi
selama pembelajaran dapat terjadi karena mudah teralihkan oleh
gangguan, seperti saat siswa lain mengajaknya bercanda, sehingga
siswa yang sebelumnya fokus pada pelajaran menjadi tergoda untuk
ikut serta dalam kegiatan bercanda dengan teman-temannya.

2. Ketidaksemangatan siswa kelas V selama pembelajaran dapat diatasi
dengan mengahadirkan elemen baru di dalam kelas, seperti yang
disampaikan oleh guru. Ketika guru memanfaatkan media
pembelajaran, siswa cenderung lebih bersemangat, berbeda dengan
situasi ketika guru tidak menggunakan media.

3. Siswa memerlukan media pembelajaran yang dapat membantu mereka
dalam memahami dengan lebih mudah materi-materi yang disajikan
dalam media ajar.

1.3 Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah yang dikaji pada penelitian ini pada
permasalahan kurang tersedianya media yang tepat yang digunakan guru saat
mengajar IPAS pada materi organ pencernaan manusia. Dengan penelitian tentang
pengembangan media papan magnetik dapat menjadi solusi dalam mengajarkan

materi organ pencernaan manusia dan dapat mengatasi masalah tersebut.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang diangkat pada penelitian ini, penulis mengambil

rumuan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pengembangan media papan magnetik dalam
pembelajaran IPAS materi organ pencernaan manusia pada Kelas V
SDN 101788 Marindal?

2. Bagaimanakah kevalidan media papan magnetik dalam pembelajaran
IPAS materi organ pencernaan manusia pada Kelas V SDN 101788
Marindal?

3. Bagaimanakah kepraktisan media papan magnetik dalam pembelajaran
IPAS materi organ pencernaan manusia pada Kelas V SDN 101788
Marindal?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan media papan
magnetik dalam pembelajaran IPAS materi organ pencernaan manusia
Kelas V SDN 101788 Marindal.

2. Untuk mengetahui kevalidan media papan magnetik dalam pembelajaran
IPAS materi organ pencernaan manusia pada Kelas V SDN 101788
Marindal.

3. Untuk mengetahui kepraktisan media papan magnetik dalam
pembelajaran IPAS materi organ pencernaan manusia pada Kelas V

SDN 101788 Marindal.



1.6 Spesifikasi Produk

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menciptakan suatu produk pendidikan

yang dapat bermanfaat bagi guru dan siswa, yakni media pembelajaran berupa

papan magnet. Produk ini berupa papan magnet berbentuk persegi panjang,

dirancang untuk membantu guru dalam mengajar dikelas terutama pada materi

tentang organ pencernaan manusia. Penggunaannya disesuaikan dengan

karakteristik siswa sekolah dasar agar lebih efektif dalam proses pembelajaran.

Adapun spesifikasi pengembangannya sebagai berikut :

1.

Terdapat papan magnetik dengan ukuran 60 x 90 yang bagian dalamnya
dilapisi dengan logam dan lapisan email yang berwarna putih agar
magnet bisa melekat pada papan, bagian luarnya terbuat dari HPL glossy
yang akan ditempelkan stiker.

Mempunyai standing atau penyangga yang terbuat dari kayu agar papan
magnetik dapat berdiri dengan tegak.

Terdapat background pada papan magnetik dengan warna yang menarik.
Terdapat gambar organ pencernaan manusia yang terbuat dari bahan 3D

yang bentuknya terlihat seperti nyata.

Komponen organ pencernaan manusia dengan warna yang bervariasi
serta ukuran yang disesuaikan dengan background pada papan.

Papan triplek, logam dan email putih, serta berbagai alat bantu seperti

lem, penggaris, dan lain sebagainya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Hakikat dan Karakteristik Pembelajaran

2.1.1.1 Hakikat Pembelajaran

Hakikat pembelajaran sebagai topik di dalam psikologi yang
membentuk jalan antara proses diskriminasi stimulus sederhana, respon
belajar, dan formasi asosiasi antara menyampaikan dan proses berpikir
lengkap, memberi alasan, dan memecahkan masalah. Singkatnya,
Pembelajaran tidak menimbulkan ketidakjelasan dan kecacatan dari proses
yang lebih sederhana melibatkan pelajaran lisan. Sementara tugas seperti
rekaman dipasangkan dan membebaskan daya ingat untuk belajar, manusis
dapat terlibat dalam aktivitas konseptual (Suarim & Neviyarni, 2021).

Belajar adalah tindakan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang
melalui latihan dan pengalaman, yang mengubah tingkah laku dan
mempengaruhi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sangat penting untuk
mengkaji bukan hanya hakekat belajar tetapi juga elemen-elemennya,
seperti karakteristik belajar, faktor-fakor yang mempengaruhi belajar, dan
prinsip-prinsip belajar. Seseorang dapat melihat pembelajaran dari dua
sudut pandang, yang pertama melihat pembelajaran sebagai suatu sistem
yang terdiri dari berbagai elemen yang terorganisasi, seperti tujuan
pembelajaran, media pembelajaran, pengorganisasian kelas, evaluasi

pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan).
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Yang kedua melihat pembelajaran sebagai suatu proses yang mencakup
semua tindakan guru sejak perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan (Faizah, 2020).

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pembelajaran
adalah proses interkasi siswa dengan guru dan sumber belajar dalam
lingkungan belajar. Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai upaya
terencana untuk mengubah sumber belajar agar siswa mengalami proses
belajar sendiri (Arfani, 2016). Pembelajaran dapat didefinisikan suatu
sistem atau proses pembelajaran yang dirancang, dilaksanakan, dan
dievaluasi secara sistematis untuk membantu siswa dan pembelajar
mencapai tujuan disebut pembelajaran yang efisien dan efektif (Yaumi,
2017). Belajar dan mengajar adalah dua ide yang tidak dapat dipisahkan
dalam proses pembelajaran. Sementara belajar mengacu pada tindakan
siswa, mengajar mengacu pada tindakan guru (Faizah, 2020).

Pembelajaran merupakan proses mengatur dan mengorganisasikan
lingkungan di sekitar peserta didik untuk menumbuhkan dan mendorong
mereka untuk belajar. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses
memberikan bantuan atau bimbingan kepada peserta didik dalam
melakukan proses belajar. Dengan banyaknya siswa yang bermasalah,
peran guru sebagai pembimbing berbeda, dan banyak perbedaan terjadi
dalam belajar ada siswa yang lebih baik dalam memahami pelajaran
daripada yang lain, kedua perbedaan inilah yang memungkinkan guru

membuat pendekatan pembelajaran yang berbeda untuk setiap siswa. Oleh
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karena itu, hakikat pembelajaran adalah pengaturan jika hakikat
pembelajaran adalah perubahan (Rohmah, 2017).

Salah satu hal yang penting bagi peserta didik untuk mengetahui
tentang karakteristik peserta didik adalah karena sifat-sifat ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk membuat strategi mengajar. Instruksi
strategis mencakup metode dan prosesdur yang memastikan bahwa siswa
mencapai metrik keberhasilan kegiatan pembelajaran. Karakteristik
tertentu yang dimiliki oleh siswa dan tingkat keberhasilan mereka daam
mencapai tujuan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh karakteristik
tersebut (Safitri et al., 2022.).

Menurut (Kurniawan, 2015) langkah-langkah yang tepat harus diambil
untuk mengajar siswa untuk membentuk karakter siswa sekolah dasar
berdasarkan karakteristik anak sekolah dasar tersebut. Langkah-langkah
yang dapat diambil untuk membentuk karakteristik siswa sekolah dasar
meliputi :

1. Menentukan Karakter : Penentuan karakter didasarkan pada tujuan karakter
yang diharapkan, yang berarti bahwa setelah seluruh proses pembelajaran,
karakter yang terbentuk adalah karakter yang sudah ditentukan. Penentuan
karakter karakter untuk siswa sekolah dasar harus disesuaikan dengan
karakteristik siswa sekolah dasar, seperti disiplin dan tanggung jawab.

Karakter tersebut dianggap tepat untuk siswa sekolah dasar.
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2. Melaksanakan Penanaman Karakter : Penanaman karakter dilakukan saat

siswa dengan menggabungkan karakter yang sudah ditentukan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahawa
pembelajaran adalah proses dimana siswa berinteraksi dengan lingkungan
belajar mereka. Proses ini berlangsung sepanjang hidup dan
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan, penguasaan
keterampilan dan kebiasaan, serta pembentukan perspektif, keyakinan
serta karakteristik tertentu yang dimiliki oleh siswa dan tingkat

keberhasilan mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.1.2 Hakikat Pembelajaran IPAS

Kurikulum Merdeka adalah perubahan program pendidikan yang
menjawab tantangan pendidikan di era saat ini. Dengan perkembangan
teknologi yang semakin cepat, sulit bagi setiap indvidu untuk
mengimbangi kemajuan ini, yang berdampak pada pendidikan. Kurikulum
merdeka memberikan guru kebebasan untuk memilih format, pengalaman,
dan materi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran selama
proses pembelajaran. Sementara siswa diberi kebebasan untuk
bereksperimen, menunjukkan pembelajaran di luar kelas. Mata pelajaran
IPAS adalah salah satu yang baru ditambahkan ke dalam kurikulum
merdeka. Kurikulum merdeka merevisi kurikulum sebelumnya. Salah satu

perubahannya adalah mengubah dua mata pelajaran, yaitu IPA dan IPS,
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menjadi IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) (Alfatonah et al.,
2023).

Tujuan penggabungan ini dimaksudkan untuk membantu anak-anak
belajar mengelola lingkungan sosial dan alam mereka. Pada KTSP dan
beberapa kurikulum sebelumnya, ada mata pelajaran IPA dan IPS. IPA
memerlukan siswa untuk belajar berpikir kritis dan analitis untuk
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Siswa tidak mudah percaya
terhadap pendapat, dugaan, dan keinginan yang belum terbukti dengan
berpikir kritis karena siswa memeriksa masalah terlebih dahulu. Proses
pembelajaran IPA benar-benar dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam kegiatan belajar dan mendukung pemahaman siswa tentang konsep
pemahaman (Sari, 2023). Tujuan kurikulum ini sangat penting untuk
mencapainya, karena rancangan kurikulum ini mencakup aturan
perencanaan pembelajaran yang berkaitan dengan tujuan, isi, bahan, dan
materi pembelajaran, serta cara mengaplikasikannya (Ardianti & Amalia,
2022).
2.1.1.3 Tujuan Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar

Dalam kurikulum ini tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk
membuat siswa menjad subjek pembelajaran : menumbuhkan rasa ingin
tahu dan ketertarikan, mengembangkan keterampilan inkuiri, memahami
diri sendiri dan lingkungannya dan memperoleh pengetahuan dan
pemahaman konsep IPAS. Oleh karena itu, guru harus dengan hati-hati

merencanakan dan mempersiapkan pembelajaran untuk meningkatkan
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pemahaman dan keterampilan proses siswa. Semua ini dapat dicapai jika
guru memiliki pemahaman yang mendalam tentang isi materi dan metode
yang tepat untuk mengajarkannya. Untuk membentuk guru yang
professional, guru harus dilatih. Salah satu tindakan yang telah dilakukan
oleh pemerintah adalah menyediakan buku guru. Buku-buku ini berisi
materi dan strategi pembelajaran guru dan berfungsi sebagai pedoman
untuk menerapkan kurikulum merdeka dalam pendidikan (Agustina et al.,
2022).

Kurikulum merdeka memperbarui kurikulum sebelumnya dengan
mengubah pelajaran IPA dan IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial).
Tujuan dari pembelajaran IPAS pada kurikulum ini adalah untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan inkuiri, pemahaman diri,
dan pemahaman tentang lingkungan mereka sehingga mereka dapat
mengembangkan pengetahuan dan konsep (Sugih et al., 2023).

Menurut Mazidah & Sartika dalam (Anggita et al., 2023) studi terpadu
IPAS membantu siswa belajar berpikir logis dan kritis. Tujuan utama
IPAS adalah untuk memberikan pengalaman dan kemampuan. Tujuan
IPAS adalah untuk menumbuhkan minat, rasa ingin tahu, keterlibatan
aktif, dan kemampuan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru dalam kurikulum merdeka.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari mata pelajaran IPAS di sekolah

dasar adalah untuk membuat siswa menjad subjek pembelajaran dengan
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menumbuhkan rasa ingin tahu dan ketertarikan, mengembangkan
keterampilan inkuiri, memahami diri sendiri dan lingkungannya, serta
memperoleh pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS. Untuk mencapai
tujuan ini, guru harus merencanakan dan mempersiapkan pembelajaran
dengan cermat, dengan pemahaman mendalam tentang materi dan metode
pengajaran yang tepat.
2.1.1.4 Karakteristik IPAS di Sekolah Dasar

IPAS adalah salah satu mata pelajaran dalam kurikulum merdeka. Ini

adalah mata pelajaran yang baru yang menggabungkan IPA dan IPS, dan
hanya diajarkan di sekolah dasar. Ini dilakukan karena tantangan yang
dihadapi sepuluh atau bahkan satu abad yang lalu. Pengetahuan dan
teknologi terus berkembang untuk menyelesaikan masalah ini. Menurut
(Andreani & Gunansyah, 2023) karakteristik IPAS terdiri dari dua elemen,
yaitu keterampilan proses dan pemahaman IPAS (IPA dan IPS) yaitu :

1. Bersifat dinamis, yang berarti bahwa pengetahuan selalu berubah
dari waktu ke waktu, sehingga pengkajian diperlukan.

2. Pendekatan yang lebih holistik, yang berarti bahwa untuk
mendapatkan pengetahuan baru diperlukan sudut pandang yang
luas dari berbagai disiplin ilmu.

Menurut (Shofia Hattarina et al., 2022) salah satu karakteristik utama

pembelajaran IPAS kurikulum merdeka yang dapat membantu pemulihan

pembelajaran saat ini adalah sebagai berikut
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1. Pembelajaran berbasis proyek atau membangun soft skills dan
karakter seperti iman tagwa, akhlak mulia, gotong royong,
kebhinekaan global, kemandirian, nalar kritis, dan kreativitas.

2. Fokus pada materi-materi penting yang diharapkan dapat
memberikan waktu yang cukup untuk pembelajaran mendalam
tentang kompetensi dasar literasi dan numerasi.

3. Guru dapat menyesuaikan pelajaran dengan kemampuan siswa
(mengajar pada tingkat yang tepat) dan menyesuaikannya dengan
konteks dan muatan lokal.

Karakteristik IPAS adalah temuan yang berkaitan dengan pemahaman
tentang IPAS. Karakteristik IPAS yang paling umum adalah keterampilan
proses, yang mencakup kegiatan praktek dan proes pembelajaran IPAS
tentang pengetahuan alam dan sosial yang ada dilingkungan sekitar siswa
(Andreani & Gunansyah, 2023).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik IPAS terdiri dari dua komponen : pemahaman IPAS dan
keterampilan proses. Selain itu, IPAS terus berubah melalui pendekatan
yang lebih komprehensif untuk mendapatkan informasi baru.

2.1.2 Media Pembelajaran
2.1.2.1 Pengertian Media Pembelajaran

Pada masa kini, media pembelajaran lebih sering dianggap sebagai

sarana untuk menghantarkan proses pembelajaran. Media pembelajaran

diartikan sebagai alat fisik yang digunakan untuk menyajikan materi
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pembelajaran kepada peserta didik. Definisi ini menyoroti bahawa segala
perangkat fisik yang digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran,
seperti buku paket, peralatan visual, audio, computer, dan lainnya, dapat
dikategorikan sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran
mencakup seluruh peralatan fisik dan materi yang diterapkan oleh
instruktur, dossen, guru, tutor atau pendidik lainnya dalam mengelola
pembelajaran dan memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran (Yaumi,
2017).

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat mendukung
proses belajar mengajar, sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi
lebih terang benderang dan mencapai tujuan pendidikan atau pembelajaran
secara efektif dan efisien. Media pembelajaran berperan sebagai salah satu
sumber belajar bagi siswa, memungkinkan merek auntuk memahami pesan
dan informasi yang disampaikan oleh guru, sehingga materi pembelajaran
dapat ditingkatkan membentuk pengetahuan bagi siswa (Nurrita, 2018).
Media diharapkan dapat membantu siswa belajar karena mereka adalah
alat yang dapat digunakan untuk mnyebarkan pengetahuan. Kemajuan
dalam arus teknologi dan informasi memengaruhi perkembangan media itu
sendiri (Tanjung & Sitepu, 2023).

Menurut (Luh & Ekayani, 2017) media pembelajaran mencakup
segala elemen yang mampu mengalirkan pesan dan memiliki kemampuan

untuk merangsang pemikiran, perasaan, dan keinginan peserta didik,
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dengan tujuan mendorong terjadinya proses belajar pada diri mereka.
Adapun tujuan dari penggunaan media pembelajaran antara lain :

1. Mempermudah proses belajar mengajar

2. Mempermudah efisensi belajar mengajar

3. Menjaga keterkaitan dengan tujuan pembelajaran

4. Mendukung konsentrasi peserta didik

5. Menurut Gagne : Komponen sumber belajar yang dapat merangsang
siswa untuk belajar.

Berdasarkan beberapa pandangan diatas terkait media, dapat diartikan
bahwa media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan untuk
menyampaikan informasi atau materi yang akan diajarkan oleh guru
kepada siswa, bertujuan agar siswa dapat memahami materi tersebut
dengan lebih baik. Penggunaan media pembelajaran memiliki peran
penting dalam membantu guru dalam penyampaian materi pelajaran.
Selain itu, media pembelajaran juga berfunsgi sebagai alat untuk menarik
perhatian siswa selama proses pembelajaran, sehingga dapat mengurangi
kejenuhan yang mungkin timbul dari penggunaan buku paket sebagai
sumber pembelajaran.
2.1.2.2 Fungsi Penggunaan Media Pembelajaran

Media memainkan peran yang efektif dalam konteks pembelajaran
yang tidak memerlukan kehadiran langsung guru. Media sering berfungsi
sebagai sarana atau “kemasan” untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam situasi semacam ini, tujuan pembelajaran telah ditetapkan, panduan
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atau petunjuk kerja untuk mencapai tujuan yang telah diberikan, materi

pembelajaran telah disusun dengan rapi, dan alat ukur atau evaluasi yang

telah disertakan. Dengan adanya media pembelajaran dapat berlangsung

tanpa kehadiran langsung guru, tetapi guru tetap memiliki peran penting

sebagai pendukung dan pemandu pembelajaran (Miftah, 2013).

Menurut (Aghni, 2018) dalam proses pembelajaran, penggunaan

media pembelajaran memiliki sejumlah fungsi yang dijabarkan dalam

beberapa jenisnya :

Tabel 2.1 Fungsi Penggunaan Media Pembelajaran

No

Fungsi Penggunaan Media Pembelajaran

Fungsi Komunikatif : Untuk memfasilitasi komunikasi antara
penyampai pesan dan penerima pesan

Fungsi Motivasi : Pengembangan media pembelajaran tidak hanya
berfokus pada unsur artistik, melainkan juga memudahkan siswa dalam
memahami materi pelajaran dan meningkatkan semangat belajar.

Fungsi Kebermaknaan : Melalui pemanfaatan media pembelajaran,
pembealajaran tidak hanya berkontribusi pada penambahan informasi
seperti data dan fakta untuk pengembangan aspek kognitif tahap
rendah, tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menganalisis dan menciptakan pada aspek kognitif tahap tinggi. Lebih
dari itu, media pembelajaran dapat berdampak positif pada aspek sikap
dan keterampilan siswa.

Fungsi Penyamaan Persepsi : Pemanfaatan meda pembelajaran
diharapkan dapat menayamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap
siswa memiliki pandangan yang seragam terhadap informasi yang
disajikan.

Fungsi Individualitas : Penggunaan media pembelajaran berperan
dalam melayani kebutuhan setiap indvidu yang memiliki minat dan
gaya belajar yang berbeda. Sebaga hasilnya, media tersebut dapat
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa secara
individual.




20
Menurut (Herdiana, 2018) ada tiga fungsi media pembelajaran yaitu

sebagai berikut :

1. Kemampuan Fiksatif, yang berarti bahwa media memiliki
kemampuan untuk menangkap, menyimpan, dan menampilkan
kembali suatu objek atau peristiwa. Dengan kemampuan ini, objek
atau peristiwva dapat digambar, dipotret, direkam, atau diamati
kembali pada saat diperlukan.

2. Kemampuan Manipulatif, yang berarti misalnya ukuran,
kecepatan, dan warna dapat diubah, dan penyajiannya dapat
diulang.

3. Kemampuan Distributif, yang berarti mereka dapat menjangkau
banyak orang dalam satu kali waktu, seperti televise, video, atau
radio.

Dengan demikian, fungsi media pembelajaran menjadi bagian yang
tak terpisahkan dari seluruh proses pembelajaran menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari seluruh proses pembelajaran, bergantung pada tujuan,
materi, pendekatan, metode, dan evaluasi pembelajaran. Ada empat alasan
rasional mengenai pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam
pembelajaran, vyaitu (1) meningkatkan kualitas pembelajaran, (2)
menyesuaikan diri dengan paradigma baru, (3) memenuhi kebutuhan
pasar, dan (4) mendukung visi pendidkan global.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi media

pembelajaran adalah untuk membantu guru menjelaskan materi yang sulit
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bagi siswa untuk dipahami selama proses pembelajaran. Media juga dapat
melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, membuat
mereka lebih fokus untuk mendengarkan penjelasan tentang materi yang
diajarkan oleh guru dikelas.
2.1.2.3 Kriteria Dalam Pemilihan Media Pembelajaran

Menurut (Miftah & Nur Rokhman, 2022), ada beberapa tentang cara
pemilihan media pembelajaran antara lain : (1) Jenis media harus sesuai
dengan tujuan pengajaran, (2) Harus mendukung isi bahan pelajaran, (3)
Harus mudah diperoleh, (4) Harus dapat digunakan dengan baik oleh guru,
(5) Harus memiliki kemampuan untuk menggunakannya, (6) Harus
memiliki waktu yang cukup untuk menggunakannya, dan (7) Harus sesuai
dengan perspektif anak.

Menurut (Chotib, 2018) ada empat komponen tambahan yang perlu
dipertimbangkan saat memilih media. Pertama adalah ketersediaan sumber
tempat, yang berarti bahwa media yang bersangkutan harus dibeli atau
dbuat sendiri jika tidak tersedia pada sumber yang ada. Yang kedua adalah
apakah ada dana, tenaga, dan fasilitas yang diperlukan untuk
memproduksinya sendiri. Yang ketiga adalah keluasan, kepraktisan,dan
ketahanan media yang bersangkutan untuk waktu yang lama. Faktor
terakhir adalah efisensi biayanya dalam jangka panjang. Keputusan untuk
menggunakan, tidak menggunakan, atau mengubah media adalah inti dari

pemilihan media.
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Menurut (Agus Salim, Hamsi Mansur, 2020) menyatakan bahwa
kriteria yang tepat untuk memilih media pembelajaran adalah sebagai
berikut : (1) Sesuai dengan materi, (2) Sesuai dengan karakteristik siswa,
(3) Sesuai dengan gaya belajar siswa, dan (4) Sesuai dengan fasilitas
pendukung.

Berdasarkan pendapat ahli yang telah diuraikan diatas, dapat
disimpulkan bahwa standar pemilihan media pembelajaran didasarkan
pada tujuan yang akan dicapai, efektivitas, dan efisiensi media yang
dikembangkan. Selain itu, pemilihan media pembelajaran juga didasarkan
pada tujuan untuk memenuhi kebutuhan siswa dan kebutuhan guru. Guru
memerlukan media yang dapat membantu siswa memahami materi
pembelajaran dan menggunakannya dengan benar.
2.1.2.4 Klasifikasi Media Pembelajaran

Menurut (Faujiah et al., 2022) jenis-jenis media memiliki variasi yang
luas, meskipun beberapa pakar menjelaskan bahwa inti dari semua
pembagian media memiliki beberapa kesamaan. Secara umum, meda
terbagi menjadi beberapa kategori, yaitu:

1) Media Audio : Jenis media ini hanya dapat dinikmati melalui
pendengaran, hanya memiliki unsur suara, seperti radio atau
rekaman berbunyi dengan pesan yang disampakan berupa lambang-
lambang suara verbal maupun non-verbal tanpa melibatkan indra

lain seperti penglihatan.
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2) Media Visual : Jenis media ini hanya dapat diamati melalui unsur

gambar atau dapat dinikmati sebagai tontonan, seperti gambar,

lukisan foto, dan sejenisnya. Media visual memberikan gambar

yang konkrit atau abstrak yang bersifat nyata dapat dirasakan oleh
pengguna melalui panca inderanya.

3) Media Audiovisual : Merupakan kombinasi unsur bunyi dan
gambar, seeprti video atau film. Media ini dapat diproyeksikan
melalui alat proyeksi, memberikan pengalaman sensorik melalui
gambar dan suara bersamaan. Media audiovisual ini dapat berupa
film, LCD proyektor, video, dan televisi

Menurut (lbrahim et al.,, 2022), ada lima kategori utama media

pembelajaran yaitu :

Tabel 2.2 Kategori Media Pembelajaran

No

Kategori Media Pembelajaran

Media tanpa proyeksi dua dimensi (hanya ukuran panjang dan lebar),
seperti bagan, grafik, poster, peta dasar, dan sebagainya.

2 | Media tanpa proyeksi tiga dimensi (hanya ukuran panjang, lebar, dan
tebal/tinggi), seperti benda sebenarnya, model, boneka, dan sebagainya.

3 Media audio (media dengar), seperti radio dan rekaman kaset.

4

Media dengan proyeksi (hanya ukuran panjang dan lebar).

Televisi (TV) dan Video Tape Recorder (VTR). VTR dapat merekam,
menyimpan, dan menampilkan gambar dan suara dari suatu objek secara
bersamaan. TV juga dapat menampilkan gambar dan suara dari jarak
jauh.

Menurut  (Silahuddin, 2022) media pembelajaran  dapat

diklasifikasikan kedalam kategori yaitu :
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Tabel 2.3 Kategori Media Pembelajaran

Z
o

Kategori Media Pembelajaran

Audio : kaset audio, siaran radio, CD, telepon, MP3.

Cetak : buku pelajaran, modul, brosur, leaflet, gambar, foto, dan video.

Audio Cetak : kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis.

Proyeksi Visual Diam : over heard transparent (OHT), slide.

Proyeksi Audio Diam : slide bersuara.

Visual Gerak : film bisu.

Audio Visual Gerak : video/VVCD/televise.

Objek Fisik : benda nyata, model

Ol N[O| O DWW DN~

Manusia dan Lingkungan : guru, pustakawan, laboran.

=
o

Komputer

Berdasarkan penjelasan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa ada berbagai jenis media pembelajaran, mulai dari media cetak
hingga media berbasis internet atau teknologi informasi dan komunikasi
(ICT). Namun, penelitian ini akan menggunakan media berbasis media
visual berupa papan magnetik, yaitu model media dalam bentuk 3D, yang

mengandung materi dan gambar yang menarik.

2.1.2.5 Pengertian Media Papan Magnetik

Papan magnetik menjadi pilihan solusi untuk mengatasi permasalahan
dalam pembelajaran. Media ini termasuk dalam katagori visual, berbentuk
papan Yyang dilapisi dengan logam di permukaannya sehingga
memungkinkan penempelaan berbagai benda di atasnya (Chairun, 2017).
Magnetik Board atau papan magnetik adalah papan yang terbuat dari
lapisana email putih yang dilapisi dengan logam, sehingga pada
permukaannya memungkinkan penempelan benda-benda ringan melalui

interaksi magnet (Kusumaningrum, 2023). Definisi media papan magnetik,
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seperti yang dijelaskan oleh Cecep Kustandi (2011:54) dalam (Hasan,
2016), adalah bahwa papan magnetik adalah papan pamer yang terbentuk
dari permukaan baja tipis yang dilapisi dengan magnet.

Berdasarkan dari pandangan diatas terkait media papan magentik
dapat disimpulkan bahwa magnetic board atau yang lebih dikenal sebagai
papan magnetik, adalah suatu bidang papan yang terkonstruksi dari bahan
logam atau material magnetik yang memiliki sifat menarik bagi magnet.
Papan ini drancang sedemikian rupa sehingga permukaannya dapat
menahan benda-benda yang bersifat magnetik. Untuk meningkatkan
kejelasan dan kontras, papan tersebut dilapisi dengan lapisan warna putih.
Fungsi dari pelapisan warna ini adalah untuk menciptakan latar belakang
yang bersih dan terang, memastikan bahwa benda-benda yang ditempelkan
pada papan tersebut dapat terlihat dengan sangat jelas oleh pengamat.

Media papan magnetik termasuk media yang berbentuk kedalam dua
dan tiga dimensi. Menurut (Susilowati et al., 2019), media pembelajaran
dapat diklasifikasikan berdasarkan dimensinya. Terdapat dua jenis
klasifikasi, yaitu :

1. Model tiga dimensi, yang memiliki tiga ukuran, yakni panjang,
lebar, dan tinggi atau tebal. Sehingga, model ini umumnya
memiliki kemiripan atau persis dengan objek aslinya.

2. Model dua dimensi, yang hanya memiliki dua ukuran, yaitu

panjang dan lebar. Model ini dapat digunakan langsung atau
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ditempelkan pada suatu latar belakang seperti karton, kertas tebal,
kayu triplek, dan sebagainya.

2.1.2.6 Kelebihan dan Kekurangan Media Papan Magnetik
Setiap jenis media tentu memiliki karakteristik, kelebihan,
keunggulan, dan kekurangan. Robert Heinich, Michael Molenda, and
Jmaes D. Russell menjelaskan bahwa papan magnetik memiliki
keunggulan utama dalam menyediakan cara menggerakan menggerakkan
alat peraga secara lebih cepat dan mudah dibandingkan papan kain.
Sebagai contoh, instruktur pendidkan olahraga sering menggunakan papan
magnetik untuk menunjukkan perubahan posisi pemain dengan cepat.
Papan magnetik juga memberikan kualitas perekat yang lebih baik,
sehingga alat peraga yang ditampilkan tidak mungkin tergeser atau jatuh,
bergerak hanya saat anda ingin memindahkannya.
1) Kelebihan Papan Magnetik
Menurut (Hestari et al., 2016), penggunaan papan magnetik
memiliki sejumlah kelebihan yang patut diperhatikan. Salah satu
keunggulan utamanya yaitu :
1. Ketidakperluan penyesuaian khusus untuk digunakan di
berbagai tempat.
2. Fleksibilitas juga menjadi aspek positif, dimana papan
magnetik dapat dengan mudah mengalami perubahan saat

proses penyajian sedang berlangsung.
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3. Kemudahan persiapan menjadi faktor lain yang membuat
penggunaan papan magnetik menjad pilihan yang nyaman.

4. Bahan yang digunakan untuk papan tersebut juga tergolong
dengan mudah diaplikasikan.

5. Adaptabilitas papan magnetik untuk kelompok besar maupun
kelompok kecil.

6. Keseluruhan, papan magnetik merupakan alat yang praktis,
mudah diakses, dan dapat disesuaikan sesuai kebutuhan,
menjadkannya pilihan yang efisien dan efektif dalam
berbagai kontekas pengajaran atau presentasi.

Sementara itu (Mustafidah, 2023), menyampaikan pendapat lain

mengenai kelebihannya sebagai berikut :

1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami
pelajaran secara mendalam.

2. Memungkinkan bahan yang ditempelkan dicabut dan
disimpan untuk penggunaan berulang.

3. Mendorong pembelajaran berkelompok.

4. Menciptakan kesegaran dan daya tarik dalam kelas.

5. Mendorong siswa untuk belajar aktif dan mengembangkan
fantasi dalam penataan bahan.

Menurut (Dhavita & Damayanti, 2016) kelebihan media papan

magnetik mencakup beberapa aspek yang diperhatikan yaitu :
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1. Fleksibilitas menjadi salah satu karakteristik utama, dimana
papan magnetik mampu mengalami perubahan dalam
penataan materi materi yang ditempel.

2. Kemudahan dalam mobilitas menjadi kelebihan lainnya,
dengan ukuran yang tidak terlalu besar, papan magnet dapat
dengan mudah dipindahkan kelokasi yang diinginkan.

3. Kemudahan dalam visualisasi, karena papan magnet
termasuk dalam kategori media visual yang memudahkan
mata untuk melihat informasi yang disajikan.

4. Aspek keberdayaan visual ini juga menciptakan daya tarik
tersendiri, membantu siswa dalam memahami materi dengan
lebih baik.

5. Keunikan media papan magnet terletak pada unsur
kesenangan yang ditawarkannya. Selain efektif dalam
menyampaikan informasi, papan magnetik juga dapat
dijadikan alat permainan yang menciptkan suasana belajar
yang menyenangkan bagi siswa.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa papan magnetik
memiliki kelebihan yang signifikan. Kelebihan tersebut mencakup
aspek fleksibilitas, kemudahan persiapan, adaptabilitas untuk berbagai
situasi dan kelompok. Penggunaan papan magnetik tidak hanya
memungkinkan perubahan dalam penataan materi dengan mudah,

tetapi juga memberikan kesempatan untuk menyimpan dan
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menggunakan bahan berulang kali. Selain itu, media ini dapat

mendorong pembelajaran berkelompok, menciptakan suasana kelas

yang segar dan menarik.

2) Kekurangan Papan Magnetik

Menurut (Mustafidah, 2023) ada beberapa kelemahan pada

papan magnetik, antara lain sebagai berikut :

1.

2.

3.

Diperlukan ketekunan, kecermatan, dan motivasi yang tinggi.
Tantangan bagi guru untuk memastikan bahwa semua siswa
telah melihat dan memperhatikan semua bahan yang
dipajang.

Menjadi monoton jika materinya tidak disesuaikan secara

berkala.

Menurut (Dasar & Steffi, 2023), kekurangan media papan

magnetik mencakup hal-hal berikut ini :

dari

1.

2.

Produksi bahan yang membuatnya sulit.
Selain itu kelemahan dari media papan magnetik melibatkan
kebutuhan akan keterampilan dan ketekunan, serta rentan

rusak jika tidak dipelihara dengan baik.

. Guru memerlukan persiapan dan keterampilan yang

memadai, karena tanpa itu, media tersebut akan kehilangan

efektivitasnya.

Adapun menurut (Wulandari & Mawardi, 2018) kekurangan

papan magnetik sebagai berikut
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1. Penggunaannya terbatas pada sejumlah kecil orang.

2. Diperlukan keahlian khusus dari penyaji (terutama jika
memerlukan penjelasan verbal).

3. Mungkin dianggap kurang penting jika dibandingkan dengan
media proyeksi lainnya.

4. Ketika menggunakan papan magnetik guru akan menghadap
kebelakang siswa, dan jika hal ini berlangsung lama, dapat
mengganggu suasana dan manajemen kelas.

Berdasarkan  beberapa referensi diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat beberapa kelemahan pada penggunaan
papan magnetik sebagai alat bantu pembelajaran. Beberapa kelemahan
tersebut mencakup aspek ketekunan, kecermatan, dan motivasi yang
tinggi dari pengguna, serta tantangan bagi guru dalam memastikan
semua siswa memperoleh informasi yang dipajang. Oleh karena itu,
penggunaan papan magnetik dalam konteks pembelajaran
memerlukan pendekatan yang hati-hati untuk mencapai efektivitas
optimal.

2.2 Kerangka Konseptual

Perangkat pembelajaran memiliki elemen yang sangat terpenting yang
digunakan oleh guru untuk mendukung pembelajaran dan mencapai tujuan
pembelajaran dengan efektif. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali
kelas V di SDN 101788 Marindal, penulis menemukan bahwa di kelas V SD

tersebut, guru menggunakan media ajar, namun variasi dalam penggunaan media
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ajar tersebut masih terbatas. Ketika menggunakan media pembelajaran, siswa
menjadi lebih aktif dan merasa lebih semangat, terutama ketika mereka
diperkenalkan dengan media pembelajaran yang baru. Oleh Kkarena itu,
penggunaan media dalam pembelajaran menjadi sangat krusial untuk
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dikelas tersebut.

Berdasarkan dari observasi awal penulis melakukan wawancara kepada
guru wali kelas V penulis menemukan latar belakang masalah dilapangan yang
membuat siswa selama pembelajaran berlangsung terlihat monoton dan jenuh.
Keterbatasan media yang digunakan guru juga menjadi salah satu faktor siswa
bosan dalam pembelajaran. Maka dari itu penulis mengembangkan media
pembelajaran berbentuk papan magnetik dengan materi organ pencernaan
manusia.

Berdasarkan analisis kebutuhan didalam kelas yaitu penggunaan media
membantu guru dan membuat siswa untuk lebih semangat dalam pembelajaran.
Maka pengembangan media pembelajaran papan magnetik sendiri harus terus ada
agar membantu dalam proses pembelajaran. Dilihat dari masalah tersebut maka
penulis mengembangkan media papan magnetik sebagai solusi atas kurangnya
media yang bervariasi. Dimana media papan magnetik sendiri akan dikembangkan
sesuai dengan pembelajaran di kelas V SDN 101788 Marindal. Media papan
magnetik sendiri merpakan media tiga dimensi yang memperlihatkan keadaan
nyata dalam bentuk papan persegi panjang. Dimana siswa dapat melihat fenomena

alam tampak seperti aslinya dengan bentuk yang lebih menarik.
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Penyelesaian tahap pengembangan media papan magnetik tidak langsung
di uji cobakan di kelas selama proses pembelajaran. Sebaliknya, pengembangan
media papan magnetik akan mengikuti uji kelayakan yang melibatkan penilaian
beberapa ahli, seperti ahli materi, desain dan ahli bahasa. Hingga akhirnya, setelah
melewati proses uji kelayakan, media papan magnetik dianggap layak untuk di uji
cobakan dikelas. Dalam kerangka konseptual penelitian ini, secara skematis,

berdasarkan teori yang ditemukan dapat dilihat sebagai berikut :



Observasi awal dengan melakukan wawancara kepada guru.

U

Fenomena yang ditemukan dilapangan :

. Kurangnya media pembelajaran yang bervariasi.

. Siswa kurang fokus terhadap pembelajaran diakibatkan
pembelajaran yang terasa jenuh dan monoton.

. Konsentrasi siswa tidak bertahan lama selama proses
pembelajaran diakibatkan pembelajaran yang jenuh dan bosan.

)

Keterbatasan pengunaan media pembelajaran yang bervariasi oleh
guru.

V

Pengembangan media papan magnetik pada pembelajaran IPAS
materi organ pencernaan manusia.

33

Nz

Melakukan validasi produk kepada validator dan melakukan revisi
jika ada kesalahan dalam pengembangan produk.

&

M

Layak Tidak Layak
Uji Coba Produk Revisi

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.3 Hipotesis Penelitian

Mengacu pada landasan pemikiran diatas, hipotesis dalam penelitian
pengembangan papan magnetik mengenai materi organ pencernaan manusia dapat
dirumuskan sebagai berikut :

a. Ho . Terdapat langkah langkah pengembangan papan magnetik dalam
pembelajaran IPAS materi organ pencernaan manusia.

b.H; : Papan magnetik, sebagai alat bantu pembelajaran IPAS, tidak
memiliki validates, kepraktisan penggunaan, dan efektivitas yang
memadai untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa terkait materi
organ pencernaan manusia.

c. Hy : Papan magnetik, sebagai alat bantu pembelajaran IPAS, memiliki
validitas, kepraktisan penggunaan, dan efektivitas yang memadai untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi organ

pencernaan manusia.
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3.1 Metode Penelitian

Sugiyono (2019, him. 3) menguraikan metode penelitian sebagai sarana atau
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk menghimpun data dalam
penelitiannya. Sesuai dengan penjelasan tersebut, Alwasilah (dalam Gustiani,
2019) menjelaskan bahwa metode penelitian adalah alat cara untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Berdasarkan kedua penjelasan tersebut, peneliti memahami
metode penelitian sebagai suatu cara atau alat yang digunakan untuk mencari
jawaban dari permasalahan yang diteliti (Nurmalasari & Erdiantoro, 2020).

Dalam konteks penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian Pengembangan Research and Development (R&D). Penelitian
dan pengembangan, yang sering disebut sebagai R&D merupakan strategi atau
metode penelitian yang sangat efektif untuk meningkatkan praktik pembelajaran.
Dalam pengembangan media pembelajaran ini, menggunakan model
pengembangan yang dikenal dengan model ADDIE. Model ini dirangcang secara
terstruktur dengan serangkaian kegiatan yang terprogram secara sistematis untuk
mengatasi permasalahan pembelajaran yang terkait dengan sumber belajar yang
sesuai dengan kebutuhan karakteristik peserta didik. Terdiri dari lima langkah,
yaitu : (1) Analysis (Analisis), (2) Design (Perangcangan), Development
(Pengembangan), (4) Implementation (Implementasi), (5) Evaluation (Evaluasi).

Pada tahap ini, subjek uji coba melibatkan satu individu ahli dalam materi, satu
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indvidu ahli dalam desain pembelajaran, dan satu individu yang ahli dalam

bahasa.

3.2 Tahapan Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V di SDN 101788 Marindal pada
semester genap tahun pembelajaran 2024 yang beralamatkan di JI Marindal,
Harjosari Il, Kecamatan Medan Amplas, Kabupaten Deli Serdang. Waktu
penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024 pada awal
bulan Oktober 2023 — Juli 2024. Waktu penelitian ini disesuaikan dengan
kalender pendidikan untuk pelaksanaan perlakuan dalam bentuk kegiatan
belajar mengajar ataupun proses pembelajaran.
3.2.2 Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dikumpulkan.

Dalam kasus dimana penelitian menggunakan wawancara untuk
mengumpulkan datanya, responden, atau individu yang merespon atau
menjawab pertanyaan tertulis atau lisan, disebut sebagai responden. Dalam
penelitian ini penulis mendapatkan sumber data dari teknik pengumpulan data
berupa wawancara tidak terstruktur atau terbuka. Menurut (Al Hasby, 2015)
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana penulis
tidak menggunakan pedoman wawancara yang sudah disusun secara
sistematis untuk mengumpukan data. Pedoman yang digunakan hanyalah
garis besar masalah. Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara

dengan wali kelas V SDN 101788 Marindal.
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Selain wawancara menjadi sumber data penelitian penulis juga
menggunakan angket atau kuisioner. Angket adalah metode pengumpulan
data yang melibatkan memberi responden seprangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis untuk dijawab. Pengumpulan data secara tidak langsung
melalui angket. Angket penelitian ini dibuat dengan Skala Likert. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VV A SDN 101788 Marindal yang berjumlah
29 orang. Objek pada penelitian ini yaitu Pengembangan Papan Magnetik
Pada Pembelajaran IPAS Materi Organ Pencernaan Manusia Di Kelas V SDN
101788 Marindal.

3.2.3 Instrumen Penelitian

Alat bantu yang digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan data
melalui pengukuran dikenal sebagai instrument. Dalam penelitian ini, angket
atau kuisioner, wawancara, observasi digunakan. Instrumen angket validasi
akan diberikan kepada ahli media, ahli materi, ahli bahasa, dan untuk menguji
angket instrument kepraktisan produk media pembelajaran papan magnetik.
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah wawancara dan lembar
angket.

Lembar angket ini dirancang untuk mengumpulkan informasi dari
pseserta mengenai ketepatan komponen media, ketepatan materi, dan
nilainya. Dalam penelitian ini, skala Linkert digunakan untuk angket. Skala
ini menggunakan lima pilihan jawaban yang menunjukkan mendukung atau

tidak mendukung dalam bentuk skor, yaitu :
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Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Lembar Kevalidan Media Papan Magnetik

Skor Kriteria
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Ragu-ragu
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

(Sumber : Sugiyono, 2017:165)

3.2.3.1 Instrumen Kevalidan Media
Penelitian ini menggunakan angket sebagai alat kepraktisan media
pembelajaran. Angket jenis tertutup ini digunakan untuk mengukur
validtas media pembelajaran dari materi, bahasa, dan media.
1) Validasi Angket Ahli Materi
Instrumen validasi ahli materi digunakan untuk mengevaluasi
kelayakan isi (materi), mengevaluasi validtas materi yang
disampaikan dalam media pembelajaran, dan mendapatkan
saran atau masukan dari validator tentang materi yang berkaitan
dengan media yang telah dibuat. Daftar instrument yang
diperlukan untuk validasi ahli materi adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

No Indikator Item

1 | Kesesuaian materi dengan SK dan KD 1,2,3

2 | Keakuratan materi 4,5,6,7,8,9,10,11
3 | Pendukung materi pembelajaran 12,13,14,15,16.17
4 | Kemuatkiran materi 18,19,20

(Sumber : Prasetiyo & Perwiraningtyas, 2017)
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Validasi Angket Ahli Desain Media

Alat validasi ahli desain media digunakan untuk memeriksa
validitas media pembelajaran papan magnetik dan menerima
saran atau masukan validator tentang desain media
pembelajaran papan magnetik yang telah dikembangkan.
Berikut ini adalah kisi-kisi alat untuk validasi desain media

papan magnetik :

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Validasi Desain Media

No. Indikator Item

1. | Kemenarikan Media 1,2,3,4,5,6

2. | Ketahanan Media 7,8,9

3. | Fisik Media 10,11, 12

4. | Kemudahan Penggunaan 13, 14, 15
(Diadaptasi dari Rizka, 2022)

3) Validasi Angket Ahli Bahasa

Metode validasi ahli bahasa digunakan untuk menentukan
apakah bahasa yang digunakan dalam pembuatan media papan
magnetik sudah memenuhi aspek bahasa dan untuk mengetahui
masukan atau rekomendasi validator dari segi bahasan tentang
media papan magnetik yang telah dbuat. Berikut ini adalah Kisi-

Kisi untuk validasi ahli bahasa sebagai berikut :
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa

No. Indikator Item
1. | Lugas 1,2,3
2. | Komunikatif 4
3. | Dialogis dan Interaktif 5,6
4. | Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 7,8
5. | Kesesuaian dengan bahasa kaidah 9,10

(Sumber : Prasetiyo dan Perwiraningtyas, 2017)
3.2.3.2 Instrumen Kepraktisan Media
Penulis menggunakan angket sebagai alat penelitian untuk menguiji
kepraktisan media pembelajaran papan magnetik. Angket yang
digunakan penulis adalah angket tertutup dan terdiri dari dua jenis
angket : angket respon guru dan angket respon siswa.
1) Angket Respon Guru
Ketika produk uji coba telah dibuat, angket respon guru
diberikan. Ini digunakan untuk mengetahui seberapa praktis
media pembelajaran papan magnetik yang telah dikembangkan.
Berikut ini adalah Kisi-kisi angket respon guru :

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Respon Guru

No. Indikator Item

1. | Tampilan Media Pembelajaran 1,2,3,4,5,6,7,8,
9,10

2. | Penyajian Materi Media Pembelajaran 11,12, 13, 14

3. | Kegunaan Media Pembelajaran 15

(Diadaptasi dari Agustin, 2023)
2) Angket Respon Siswa
Saat uji coba produk dilakukan, angket respon siswa diberikan

kepada siswa. Ini digunakan untuk mengetahui seberapa praktis
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media pembelajaran papan magnetik yang telah dikembangkan.
Berikut ini adalah Kisi-kisi angket respon siswa :

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Respon Siswa

No. Indikator Item

1. | Media Pembelajaran 1,2,3,4,56,7

2. | Materi 8,9, 10,11, 12, 13, 14,
3. | Kualitas Teknis 15, 16, 17, 18, 19, 20

(Diadaptasi dari Agustin, 2023)

3.2.4 Analisis Data Penelitian
Analisis data adalah teknik yang digunakan untuk mendapatkan atau
mengubah data yang valid. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari angka yang diolah melalui data kevalidan dan kepraktisan. Data
kevalidan dihitung melalui penilaian para ahli berdasarkan pernyataan yang
telah disediakan untuk menila media. Skala likert 1-5 digunakan untuk menila
media. Adapun Kriteria tersebut meliputi : 5 = Sangat Baik, 4 = Baik, 3 =
Cukup, 2 = Kurang, dan 1 = Sangat Kurang. Selanjutnya, perhitungan

persentase dari jumlah rata-rata dilakukan dengan menggunakan rumus

berikut :
=22 x 100%
N
Keterangan :
P = Persentase Skor Akhir
2R = Jumlah Skor Hasil Penilaian

N = Jumlah Skor Maksimal
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Kriteria penilaian hasil validasi ahli digunakan untuk menghitung
presentase penilaian data hasil validasi ahli, yang bertujuan untuk
menunjukkan seberapa baik produk yang dikembangkan Berikut ini

presentase kriteria hasil validasi ahli :

Tabel 3.7 Presentase Kriteria Hasil VValidasi Ahli

Skor Kategori
86% - 100% Valid digunakan
66% - 85% Cukup Valid digunakan
56% - 65% Kurang Valid digunakan
0% - 55% Tidak Valid digunakan

(Sumber : Arikunto dalam Firman dan Julianto, 2021)

Data hasil respon siswa dan guru menggunakan skala likert 1-5 sebagai
penilaiannya. Berikut perhitungan presentase angket menggunakan rumus

yaitu :

P:Z—:Xloo%

Keterangan :
P = Presentase Skor Akhir
2R = Jumlah Skor Hasil Penilaian

N = Jumlah Skor Maksimal
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Kriteria penilaian validasi ahli digunakan menghitung presentase
penilaian data hasil respon siswa dan guru. Kriteria penilaian ini bertujuan

untuk mengukur seberapa praktis produk yang dibuat :

Tabel 3.8 Presentase Kriteria Hasil Angket Respon Siswa dan Guru

Skor Kategori
86% - 100% Sangat Praktis
66% - 85% Cukup Praktis
56% - 65% Kurang Praktis
0% - 55% Tidak Praktis

(Sumber : Arikunto dalam Firman dan Julianto, 2021)
3.3 Rancangan Produk
3.3.1 Pengujian Internal
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D), yang
berarti penelitian yang dilakukan untuk membuat produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian R&D ini divalidasi
secara internal (pendapat ahli) tetapi tidak diproduksi atau diuji (Melianti et
al., 2020). Pengujian internal ini mencakup uji validas ahli desain, ahli
isi/materi pembelajaran, dan ahli bahasa. Produk yang telah dibuat diberi
nama Media Papan Magnetik. Kemudian menggunakan instrument uji yang
telah dibuat, dilakukan uji kelayakan produk. Tahap uji kelayakan produk
mencakup langkah-langkah sebagai berikut :
1. Membuat alat uji kelayakan produk berdasarkan standar penilaian

yang telah ditetapkan.
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2. Melakukan uji kelayakan produk oleh ahli desain dan ahli

isi/materi pembelajaran.

3. Mengevaluasi hasil dan memperbaiki sesuai dengan temuan.

4. Berkonsultasi dengan ahli desain dan ahli isi/materi pembelajaran

tentang perbaikan hasil.

Dalam pelaksanaan uji kelayakan, salah satu seorang dosen di FKIP
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yang memiliki gelar master
dalam bidang teknologi pendidikan, melakukan uji kelayakan desain untuk
mengevaluasi desain media pembelajaran. Sementara itu, dosen FKIP
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara melakukan uji kelayakan isi dan
materi pembelajaran untuk mengevaluasi materi organ pencernaan manusia
untuk SD yang berlatar belakang pendidikan dasar dan untuk menguji
kelayakan bahasa dilakukan oleh dosen FKIP Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang berlatar belakang pendidikan Bahasa Indonesia untuk
mengevaluasi bahasa yang tertera dalam materi pembelajaran.

3.3.2 Pengujian Eksternal

Uji eksternal dilakukan setelah uji internal atau uji kelayakan produk
selesai. Menunjukkan bahwa uji eksternal ini, yang sering disebut sebagai uji
lapangan atau uji lapangan, dilakukan dengan menguji produk yang telah
dikembangkan dalam kondisi dunia nyata.

Produk ini akan digunakan sebagai sumber dan media pmbelajaran.
Dalam uji eksternal ini, yang melibatkan siswa dan guru sebagai pengguna.

Daya tarik, kemudahan penggunaan produk, dan efektivitasnya dalam
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mencapai tujuan pembelajaran adalah komponen yang diuji. Angket yang
telah disusun sebelumnya digunakan untuk melakukan pengujian eksternal
ini. Uji eksternal ini bertujuan untuk mengevaluasi daya tarik, kemudahan
penggunaan, dan efektivitas produk yang telah dikembnagkan.

Tahapan Pengembangan

3.4.1 Pembuatan Produk

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan penegmbangan atau Research and Development (R&D). Dalam upaya
pengembangan media ajar, penting untuk memiliki model pengembangan
yang sesuai guna memastikan Kkualitas hasilnya. Pemilihan model
pengembangan media ajar yang sesuai dengan teori dapat menjamin mutu
media ajar tersebut. Beberapa contoh model pengembangan yang umum
digunakan meliputi model ADDIE, ASSURE, Hannafin and Peck, Gagne and
Brigs, serta Dick and Carey. Model yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu model ADDIE.

Sebagai contoh, model instruksional ADDIE adalah proses instruksional
yang umum digunakan, terdiri dari lima fase yaitu analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Tetapi model ADDIE yang
digunakan di penelitian ini dimodifikasi oleh penulis yang bersumber dari
model ADDIE yang aslinya. Penelitian mengenai pengembangan media papan
magnetik akan difokuskan pada sampai tahap implementasi saja. Pada tahap
ini, produk akan segera diuji coba sebagai alat pembelajaran didalam kelas.

Berdasarkan keterbatasan waktu dalam penelitian ini, hal ini menjadi



46

penyebab pembatasan penelitian hanya pada tahap implementasi. Kemudian
diuraikan secara lebih terperinci melalui penggunaan format tabel yang
menunjukkan langkah-langkah dalam pengembangan model ADDIE yang

sudah dimodifikasi oleh penulis, yakni :

ANALYSIS DESIGN DEVELOPMENT IMPLEMENTAION

(oumber > ModiTikasl model ADDIE olen penulis, ZUZ4)

Gambar 3.1 Prosedur Model Pengembangan ADDIE

1. Tahap Analysis (Analisis)

Analisis merupakan fokus utama dalam tahap ini, dengan kegiatan
utama berupa evaluasi kebutuhan pengembangan media ajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan dengan
metode observasi dan wawancara. Dimana penulis mengobservasi
sekolah SDN 101788 Marindal dan mewawancarai Ibu (S) selaku
wali kelas V. Dalam analisis terbagi menjadi tiga yaitu :

a. Anlisis Kurikulum : Analisis kurikulum menunjukkan bahwa
tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum. Kurikulum
merdeka digunakan dalam penelitian ini. Hasil analisis kurikulum
akan digunakan sebagai dasar untuk pembuatan media

pembelajaran baru.
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b. Analisis Materi : Analisis materi ini adalah aktivitas memilih
materi penting dari materi pelajaran lainnya, yang merupakan
materi minimal yang harus dikuasai dan dimiliki selama proses
pembelajaran.

c. Analisis Karakteristik Siswa : Analisis karakteristik siswa adalah
proses mengidentifikasi karakteristik dan kebutuhan siswa untuk
menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku atau
tujuan dan materi.

. Tahap Design (Desain)
Tahap desain  melibatkan  berbagai  perencanaan  dalam
pengembangan media ajar, tahap ini dikenal sebagai proses
perancangan produk, dimana user interface dari produk ini akan
dibuat. Pada tahap ini, penulis menentukan elemen media dengan
mengumpulkan bahan pendukung seperti peralatan dan bahan yang
diperlukan untuk pembuatan media papan magnetik. Selain itu,
penulis juga dapat mencari dan membuat sendiri peralatan dan bahan
yang diperlukan dalam proses ini.

. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap ini merupakan fase dimana rancangan yang telah disusun

diwujudkan menjadi bentuk nyata. Produk yang dihasilkan dirakit

secara sistematis sesua dengan rancangan yang telah diperbuat pada
tahap sebelumnya. Dengan kata lain, tahapan ini mencakup proses

fisik pembuatan produk. Elemen-elemen yang telah dikumpulkan
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pada tahap desain disusun sedemikian rupa sehingga membentuk
satu kesatuan produk yang utuh sesuai dengan perancangan awal.
Beberapa aspek yang perlu diperoleh dalam tahap ini meliputi : (1)
Bentuk media ajar yang perlu dibuat agar mencapai tujuan
pembelajaran, (2) Bentuk media ajar yang memerlukan pembuatan
dan modifikas agar dapat memenuhi tujuan pembelajaran.
4. Tahap Implementation (Implementasi)
Tahap keempat merupakan proses tahap implementasi, dimana
produk yang telah dibuat duji untuk mengevaluasi aspek tampilan
dan fungsionalitasnya. Awalnya uji coba dilakukan oleh para ahli
media, materi dan bahasa. Jika mereka menyatakan bahwa produk
layak, selanjutnya produk akan diuji coba kepada peserta didik.
Tujuan utama dalam tahap implementasi antara lain : (1) Memandu
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, (2) Menjamin terjadnya
pemecahan masalah untuk mengatasi kendala yang dihadapi siswa
sebelumnya dalam proses pembelajaran, (3) Memastikan bahwa
pada akhir pembelajaran, kemampuan siswa mengalami
peningkatan.
3.4.2 Penguji Lapangan
Pengujian lapangan dilakukan dengan menggunakan seluruh siswa
kelas VA di SDN 101788 Marindal yang beralamatkan d JI Marindal,

Harjosari Il, Kecamatan Medan Amplas, Kabupaten Deli Serdang untuk
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melihat kelayakan dari pengembangan media pembelajaran papan magnetik
pada mata pelajaran IPA yang telah dibuat.
3.4.3 Jadwal Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024
pada awal bulan Oktober 2023 — Juli 2024 yang beralamatkan di JI Marindal,
Harjosari Il, Kecamatan Medan Amplas, Kabupaten Deli Serdang. Waktu
penelitian ini disesuaikan dengan kalender pendidikan untuk pelaksanaan
perlakuan dalam bentuk kegiatan belajar mengajar ataupun proses
pembelajaran

Tabel 3.9 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

Bulan

Mo PEETEEER Feb | Mar Mei | Jun | Jul

1. | Pengajuan Judul

2. | Acc Judul

3. | Observasi Awal

4. | Penyusunan
Proposal

5. | Bimbingan
Proposal

6. | Acc Proposal

7. | Seminar
Proposal

8. | Pelaksanaan
Penelitian

9. | Penyusunan
Skripsi

10. | Bimbingan
Skripsi

11. | Acc Sidang
Skripsi

12. | Sidang Skripsi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang
dikenal sebagai Research and Development (R&D) untuk mengatasi pembelajaran
yang terkesan membosankan didalam kelas V di SDN 101788 Marindal. Media
pembelajaran yang dikembangkan adalah media papan magnetik yang drancang
dengan daya tarik tinggi agar peserta didik lebih anatusias dalam pembelajaran
IPA khususnya dengan materi organ pencernaan manusia. Produk berupa papan
magnetik ini telah melalui proses validasi ahli dalam bidang bahasa, desain meda,
dan materi pembelajaran.

Setelah validasi dilakukan dan hasilnya dinyatakan valid, maka dilakukan
uji coba lapangan di kelas V-A SDN 101788 Marindal. Pengembangan media
pembelajaran papan magnetik ini mengikuti model pengembangan ADDIE yang
telah dimodifikasi oleh peneliti menjadi empat tahapan saja. Adapun tahapannya
meliputi (1) Tahap Analisis (analysis), (2) Tahap Desain (design), (3) Tahap
Pengembangan (development), (4) Tahap Implementasi (implementation). Namun,
dalam penelitian ini, fokus peneliti terbatas pada sampai tahap implementasi
(implementation) dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga. Pada tahap

implementasi ini media akan di uji coba ke kelas V-A SDN 101788 Marindal.

50
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4.1.1 Tahap Analisis (analysis)

Tujuan dari pengembangan media pembelajaran ini adalah untuk
memenuhi kebutuhan pembelajaran peserta didik dikelas V-A SDN 101788
Marindal. Tahap awal dari proses ini melibatkan kegiatan analisis yang
mencakup analisis kurikulum, analisis materi, dan analisis Kkarakteristik
siswa.

4.1.1.1 Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran sesuai
dengan kurikulum. Kurikulum merdeka digunakan dalam penelitian ini.

Hasil analisis kurikulum akan digunakan sebagai dasar untuk

pembuatan media pembelajaran baru. Kurikulum Merdeka dirancang

untuk memperkuat kemampuan siswa dalam literasi dan numerasi, serta
meningkatkan pemahaman mereka terhadap setiap mata pelajaran.

Adapun pemaparan capaian pembelajaran pada IPAS kelas V adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen

Pemahaman IPAS | Peserta didk melakukan simulasi dengan
(sains dan sosial) menggunakan gambar/bagan/alat/media
sederhana tentang sistem organ tubuh manusia
(sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah)
yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan
organ tubuhnya dengan benar.

Berdasarkan capaian pembelajaran yang telah ditentukan diatas,
kemudian diturunkan menjadi  tujuan pembelajaran.  Tujuan

pembelajaran yang dirumuskan adalah sebagai berikut :



52

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi bagaimana pencernaan
melalui media pembelajaran papan magnetik dengan benar.
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan bagaimana tubuh manusia
bertumbuh proses melalui papan magnetik dengan benar.
Berdasarkan wawancara dengan ibu (S) selaku wali kelas V bahwa
kelas V-A sudah menerapkan kurikulum merdeka. Kelas V-A juga
sudah menerapkan P5 dengan mengevaluasi isu-isu lingkungan di
sekolah. Awalnya, guru mengidentifikasi situasi siswa dengan fokus
pada pemahaman konsep dan kemampuan masalah sesuai dengan
struktur mata pelajaran yang disusun, dengan tujuan utama untuk
mencapai perubahan karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
Pembelajaran praktis difokuskan pada siswa yang menjalani tes
diagnostic dan dikelompokkan berdasarkan kelas yang tersedia.
4.1.1.2 Analisis Materi
Analisis materi ini adalah aktivitas memilih materi penting dari
materi pelajaran lainnya, yang merupakan materi minimal yang harus
dikuasai dan dimiliki selama proses pembelajaran. Dengan melakukan
analisis materi pembelajaran secara mendalam, guru dapat
merencanakan penggunaan media pembelajaran yang mendukung
peningkatan literasi siswa. Hasil dari analisis ini tidak hanya
memastikan kecocokan materi secara substansial, tetapi juga membantu
siswa dalam memahami kompetensi dasar dengan lebih baik. Dengan

menggunakan media materi pembelajaran akan tersampai dengan baik.
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Pada materi yang akan digunakan yaitu materi pelajaran IPA dengan
pembahasan organ pencernaan manusia. Berikut materi yang tercantum
didalam buku modul ajar :

1. Penjelasan tentang system organ pencernaan pada manusia.

2. Penjelasan tentang menerapkan pola makan dengan menu

seimbang dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui diskusi dengan guru wali kelas V-A pada pembelajaran
dengan materi organ pencernaan manusia peneliti akan menggunakan
media papan magnetik untuk membantu proses pembelajaran berjalan
dengan baik.

4.1.1.3 Analisis Karakteristik Peserta Didik

Analisis karakteristik peserta didk adalah proses mengidentifikasi
karakteristik dan kebutuhan siswa untuk menetapkan spesifikasi dan
kualifikasi perubahan perilaku atau tujuan dan materi.Peserta didik
kelas V-A ini merupakan anak-anak yang sangat aktif dalam
pembelajaran. Maka dari itu mereka membutuhkan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Pada tahap ini, siswa
cenderung menyukai pembelajaran yang melibatkan permainan agar
tidak terasa monoton dan membosankan. Mereka ada juga yang masih
berpikir konkrit.

Oleh karena itu, guru perlu menyediakan media pembelajaran yang
dapat menarik minat mereka, sesuai dengan kemampuan mereka yang

mengandalkan pengalaman nyata. Media tersebut haruslah sesuai



54

dengan tingkat pemikiran siswa yang belum mencapai kemampuan

berpikir abstrak. Penggunaan media pembelajaran ini diharapkan dapat

membantu siswa memahami materi yang diajarkan dikelas, terutama

media papan magnetik yang merupakan alat bantu pembelajaran yang

menarik untuk ditampilkan pada materi organ pencernaan manusia.
4.1.2 Tahap Desain (design)

Pada tahap kedua ini, dilakukan penyusunan desain sebuah media
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti yaitu media papan
magnetik. Tahap perancangan ini bertujuan untuk mempersiapkan desain
media pembelajaran tersebut dengan mengikuti tiga langkah yang telah
ditetapkan.

4.1.2.1 Merancang Media Papan Magnetik

Pada tahap ini, peneliti mulai merancang media pembelajaran, yang
dalam kasus ini papan magnetik yang akan dikembangkan. Dalam
penelitian ini, desain produk mencakup informasi berupa materi pada
organ pencernaan manusia seperti contohnya organ mulut, tenggrorokan,
lambung dan sebagainya yang akan ditampilkan dalam media papan

magnetik.
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Tabel 4.2 Rancangan Media Pembelajaran Papan Magnetik

No

Rancangan

Keterangan

Papan tulis berbentuk persegi
dengan ukuran 60 cm x 90 cm.
Papan tulis ini dilapisi dengan
dengan logam dan lapisana email
yang berwarna putih agar magnet
bisa melekat pada papan. Bagian
luarnya terbuat dari HPL Glossy
yang nantinya akan ditempelkan
beberapa item system pencernaan
manusia.

2. Papan magnetik dengan beberapa
item mengenai materi  organ
pencernaan manusia.

3 Item organ pencernaan manusia
terbuat dari sterofoam dilapisi
dengan kertas A3.

4 Beberapa item yang lainnya seperti

item tanda panah terbuat dari stik
kayu, dan keterangan-keterangan
yang ditulis menggunakan kertas
A3.
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No

Rancangan

Keterangan

Terdapat standing atau  Kkaki
penyangga yang terbuat dari kayu
dengan tinggi tiang 130 cm X lebar
ambalam 60 cm untuk papan agar
bisa berdiri dengan kokoh.

Dari semua keseluruhan media
papan magnetik dapat dilihat pada
gambar disamping.

=

Pada media terdapat panduan
penggunaan media papan magnetik.

4122 Ményusun Instrumen

Penilaian media instrument dibuat untuk secara sistematis menilai

dan mengevaluasi produk media yang akan dikembangkan agar sesuai

dengan tujuan yang ditetapkan. Instrumen-instrumen yang divalidasi

mencakup : (a) Instrumen Penilaian Ahli Materi, (b) Instrumen Penilaian

Ahli Desain Media, dan (c) Instrumen Penilaian Ahli Bahasa. Sedangkan

untuk mengukur kepraktisan digunakan instrumen berupa : (a) Angket

Respon Guru dan (b) Angket Respon Siswa.
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4.1.2.3 Menyusun Modul Ajar

Perubahan dalam kurikulum merdeka melibatkan modifikasi pada
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dimana RPP dapat digantikan
dengan modul ajar. Modul ajar dalam konteks kurikulum merdeka
berfungsi sebagai pengganti RPP, yang memuat rencana pembelajaran
yang disusun berdasarkan topik pembelajaran. Penyusunan modul ajar ini
bertujuan untuk mengarahkan proses pembelajaran didalam kelas dengan
mengintegrasikan penggunaan media pembelajaran. Modul ajar yang
telah disiapkan tersedia di lampiran.

4.1.3 Tahap Pengembangan (development)

Tahap pengembangan merupakan tahap lanjutan dari proses desain yang
telah dipersiapkan untuk menghasilkan sebuah media. Pada bagian ini
dijelaskan tiga aspek utama yang mencakup validitas media papan magnetik
menurut : (1) Validasi Ahli Materi, (2) Validasi Desain Media, dan (3)
Validasi Ahli Bahasa. Ketiga data tersebut disusun secara terstruktur.

4.1.3.1 Uji Kelayakan/Ahli Validasi

Pada saat ini, papan magnetik sebagai media pembelajaran akan
mengalami proses validasi oleh sejumlah validator. Proses validasi ini
melibatkan tiga validator, yakni ahli dalam materi, ahli dalam desain
media, dan ahli dalam bahasa. Validator untuk media pembelajaran ini

ditargetkan kepada para dosen dan guru yang memliki keahlian di

bidangnya. Adapun sasaran validator ahli mengacu pada :
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Tabel 4.3 Validator Media Pembelajaran

Nama Validator Validasi

Indah Pratiwi, S.Pd.,M.Pd. Ahli Materi

Salsabila, S.P.,M.P. Ahli Desain Media

w N

Mutia Febriyana, S.Pd.,M.Pd. Ahli Bahasa

4.1.3.1.1 Validasi Ahli Materi Pembelajaran

Validasi ahli materi bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan
materi yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran.
Tujuannya adalah untuk menilai daya tarik terkait ketegasan pada
materi yang telah ditentukan serta mendapatkan masukan dan saran
yang diperlukan untuk pengembangan desain media pembelajaran
yang sedang dikembangkan. Validasi ini dilakukan terhadap media
pembelajaran papan magnetik oleh Indah Pratiwi, S.Pd.,M.Pd.,
seorang dosen dari Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara
pada tanggal 20 Mei 2024. Adapun penilaian dari ahli isi materi
melalui angket sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi

Total Skor

Validator Presentase Kriteria

Skor Maksimal

Indah Pratiwi,
S.Pd.,M.Pd

Valid

100 0
100 100% Digunakan

Berdasarkan hasil validasi materi oleh ahli menunjukkan
bahwa materi yang disajikan terbukti valid dengan tingkat
kepercayaan sebesar 100% dengan kategori valid digunakan.
Dengan demikian, materi pada pengembangan media ini berhasil

mencapai tujuan untuk mendapatkan tanggapan positif dari ahli
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materi serta dianggap layak untuk digunakan sebagai media dalam

proses belajar mengajar.

4.1.3.1.2 Validasi Ahli Desain Media

Validasi ahli desian media bertujuan untuk mengevaluasi
kecocokan desian yang digunakan dalam pengembangan media
pembelajaran. Tujuannya adalah untuk menilai daya tarik desan
yang telah ditentukan serta mendapatkan masukan dan saran yang
diperlukan untuk pengembangan desain media pembelajaran yang
sedang dikembangkan. Validasi ini dilakukan terhadap media
pembelajaran papan magnetik oleh Salsabila, S.P.,M.P., seorang
dosen dari Universitas Muhammdyah Sumatera Utara pada tanggal
22 Mei 2024. Adapun hasil dari validator ahli desain media adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi

) Total Skor .
Validator Skor Maksimal Presentase Kriteria
Salsabila, S.P. M.P 71 75 94% Valid
Digunakan

Berdasarkan hasil validasi desain media oleh ahli
menunjukkan bahwa media yang disajikan terbukti valid dengan
tingkat kepercayaan sebesar 94% dengan kategori valid digunakan.
Dengan demikian, desain media pada pengembangan media ini
berhasil mencapai tujuan untuk mendapatkan tanggapan positif dari
ahli desain media serta dianggap layak untuk digunakan sebagai

media dalam proses belajar mengajar.
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4.1.3.1.3 Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa bertujuan untuk mengevaluasi kecocokan
bahasa yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran.
Tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian tata bahasa yang
dipergunakan dalam media pembelajaran dikembangkan. Validasi
bahasa ini dilakukan terhadap media pembelajaran papan magnetik
oleh Mutia Febriyana, S.Pd.,M.Pd., seorang dosen dari Universitas
Muhammadyah Sumatera Utara pada tanggal 20 Mei 2024. Adapun
hasil dari validator ahli bahasa adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Bahasa

Total Skor

Validator Skor Maksimal Presentase Kriteria
Mutia Febriyana, 45 50 90% _Valld
Digunakan

S.Pd.,M.Pd.

Berdasarkan hasil validasi bahasa oleh ahli menunjukkan
bahwa bahasa yang disajikan terbukti valid dengan tingkat
kepercayaan sebesar 90% dengan kategori valid digunakan.
Dengan demikian, bahasa pada pengembangan media ini berhasil
mencapai tujuan untuk mendapatkan tanggapan positif dari ahli
bahasa serta dianggap layak untuk digunakan sebagai media dalam
proses belajar mengajar.

Dengan begitu, pengembangan media berhasil mencapai
tujuannya berdasarkan tanggapan positif dari ahli materi yang
menyatakan bahwa media efektif untuk digunakan dalam proses

pembelajaran. Hasil rekap validasi dapat dilihat sebagai berikut :
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Hasil Rekap Validasi

100%
95%

90%
85%

80%

Ahli Materi Ahli Desain Ahli Bahasa
Media

B Ahli Materi Ahli Desain Media

Gambar 4.1 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi, Desain Media, dan Bahasa
Dari gambar 4.1 diatas terlihat bahwa presentase kesesuaian

dari perspektif validasi oleh ahli materi mencapai rata-rata 100%,

yang menandakan kelayakan sangat tinggi untuk penggunaan.

Sementara itu, validasi oleh ahli desain media mencatat rata-rata

94% dan validasi oleh ahli bahasa mencatat rata-rata 90%, kedua-

duanya juga dnila sangat layak untuk digunakan.
4.1.3.2 Revisi Produk

Produk media pembelajaran papan magnetik yang sudah melewati
proses validasi, kemudia disesuaikan kembali berdasarkan masukan
dari ahli dalam bidang materi, desain media, dan bahasa. Tujuan dari
revisi ini adalah untuk mnegurangi kesalahan dan meningkatkan
kualitas media pembelajaran, sebagai dari upaya penyempurnaan
produk pengembangan yang dihasilkan. Berikut adalah hasil dari proses

revisi produk media pembelajaran papan magnetik tersebut.
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4.1.3.2.1 Revisi Ahli Materi
Berdasarkan saran, pendapat ahli materi terdapat beberapa hal
yang perlu diperbaiki yaitu :

Tabel 4.7 Revisi Ahli Materi

No Revisi Materi Pertemuan

1. | Untuk soal pada materi yang awalnya
sepuluh pertanyaan sebaiknya dibuat
menjad lima pertanyaan saja agar
waktunya lebih efektif.

Setelah direvisi, evaluasi data validasi pada pertemuan kedua
oleh ahli materi menunjukkan bahwa hasil evaluasi data tersebut
menempatkan materi dalam kategori layak diuji cobakan
dilapangan dengan revisi.
4.1.3.2.2 Revisi Ahli Desain Media

Berdasarkan saran, pendapat ahli desain media terdapat hal
yang perlu disempurnakan, yaitu :

Tabel 4.8 Revisi Ahli Desan Media

No Revisi Produk Pertemuan
1. | Membuat petunjuk penggunaan pada
media  papan magnetik agar 1

memudahkan pengguna.

2. | Penambahan judul pada media papan

. 1
magnetik

Setelah direvisi, evaluasi data validasi pada pertemuan kedua
oleh ahli desain media menunjukkan bahwa hasil evaluasi data
tersebut menempatkan media dalam kategori layak diuji cobakan

dilapangan tanpa ada revisi.
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(@) Sebelum Revisi (b) Sesudah Reuvisi
Gambar 4.2 Media Papan Magnetik Sebelum dan Sesudah Revisi
4.1.4 Tahap Implementasi (implementation)

Pada tanggal 3 Juni 2024 dilakukan tahapan implementasi
pengembangan media pembelajaran papan magnetik. Pelaksanaan penelitian
ini dimula pada hari Senin dengan pertemuan kedua berlangsung selama 2
jam pelajaran (2 x 35 menit), mulai pukul 09.30 hingga 11.30 WIB. Fokus
pembelajaran ini adalah mengena materi tentang sistem organ pencernaan

pada manusia, sesua dengan modul ajar yang tekah disiapkan sebelumnya.

Gambar 4.3 Kegiatan Uji Coba Dikelas
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Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan adalah pelaksanaan

implementasi media. Implementasi ini dilakukan dengan tujuan untuk

menguji apakah produk yang telah dikembangkan berfungsi dengan baik.

Beberapa langkah dalam proses implementasi produk adalah sebagai berikut

: (1) Uji coba produk terdiri dari uji coba kepraktisan guru dikelas, (2) Uji

coba kepraktisan siswa yang melibatkan 29 siswa dari kelas V-A SDN

101788 Marindal. Adapun hasil dari instrument uji coba kepraktisan sebagai

berikut

4.1.4.1 Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru

Uji coba kepraktisan media pembelajaran ini dilakukan oleh satu

guru yaitu wali kelas V-A. Hasil uji coba yang menggunakan instrument

yang berupa angket adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9 Hasil Angket Kepraktisan Guru

Sk L
Responden Total Skor gr Persentase Kriteria
Maksimal
Suratmi, S.Pd. 55 75 73% Cukup Praktis

Berdasarkan hasil respon guru diatas, maka persentase hasil nilai

73% dengan kriteria cukup praktis. Oleh karena itu, kepraktisan

pengembangan media berhasil mencapai tujuannya untuk melihat respon

guru untuk diterapkan sebagai media dalam proses belajar mengajar

dikelas VV-A SDN 101788 Marindal.

4.1.4.2 Hasil Uji Coba Kepraktisan Siswa

Pada tahap uji coba produk ini dilakukan dengan uji coba dikelas V-

A SDN 101788 Marindal, dengan jumlah 29 siswa sebagai responden.

Tujuan dari tahap ini adalah untuk meningkatkan kualitas media yang
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akan dikembangkan untuk menjadi media yang menarik. Uji coba

dilakukan sesuai dengan materi pembelajaran siswa yang telah ditetapkan

dalam modul ajar. Materi tersebut kemudian dipaparkan melalui media

pembelajaran papan magnetik, dengan alokasi waktu 2 x35 menit.

Dalam uji coba ini, peneliti menunjukkan media pembelajaran papan

magnetik kepada siswa untuk dilihat dan dipelajari. Setelah itu, siswa

diberi angket untuk menilai seberapa menarik media pembelajaran

tersebut. Adapun hasil dari instrument uji coba kepraktisan sebagai

berikut :
Tabel 4.10 Hasil Uji Kepraktisan Siswa
Skor L
Responden Total Skor . Persentase Kriteria
Maksimal
S'SwaAKe'S V- 2,580 2,593 99% Cukup Praktis

Berdasarkan hasil uji respon siswa menunjukkan bahwa hasil sebesar

99% dengan kriteria sangat praktis dengan materi pembelajaran sistem

organ pencernaan manusia di kelas V-A SDN 101788 Marindal. Hasil

ditampilkan pada grafik dibawah ini :

100%

50%

0%

Respon Guru

Respon Guru

Respon Siswa

B Respon Guru

B Respon Siswa

Gambar 4.4 Grafik Hasil Uji Kepraktisan Respon Guru dan Siswa
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Dari gambar grafik diatas, kelayakan dapat ditinjau dari aspek
respon guru memperoleh rata-rata 73% dikategorikan cukup praktis
untuk digunakan. Respon siswa terhadap media rata-rata 99%
dikategorikan sangat menarik dan sangat praktis untuk digunakan.
4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, bagian ini mengulas evaluasi terhadap media
pembelajaran yang telah dirancang khusus untuk kebutuhan guru dan siswa
dikelas V-A SDN 101788 Marindal. Media pembelajaran yang dikembangkan
berupa papan magnetik, yang dirancang berdasarkan model ADDIE yang sudah
dimodifikasi oleh peneliti menjadi empat tahapan saja yaitu (Analysis, Design,
Development, dan Implementation) karena keunggulan sistematis langkah-
langkahnya.
4.2.1 Proses Pengembangan Media Papan Magnetik
Media papan magnetik yang telah dikembangkan mengikuti pendekatan
model ADDIE yang memiliki lima tahapan, tetapi peneliti sudah
memodifikasi menjadi empat tahapan saja yaitu Analysis, Development,
Design, dan Implementation, dikarenakan ada keterbatasan waktu yang
mempengaruhi pelaksanaan penelitian. Pada tahap analysis penulis
menganalisis tiga bagian vyaitu, analisis kurikulum, analisis materi dan
analisis karakteristik siswa. Tahap kedua yaitu tahap design, tahap ini dikenal
sebagai proses perancangan produk, dimana user interface dari produk ini
akan dibuat. Tahap ketiga development, tahap ini merupakan fase dmana

rancangan yang telah disusun diwujudkan menjadi bentuk nyata, dengan kata
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lain mencakup proses fisik pembuatan produk. Pada tahap yang terakhir yaitu
tahap implementation, dimana tahap ini produk yang telah dikembangkan
akan diuji untuk mengevaluasi tampilan dan fungsionalitasnya. Produk yang
akan diuji melalui oleh para ahli yaitu ahli materi, ahli desain media, dan ahli
bahasa.
4.2.2 Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran Papan Magnetik

Validasi dilakukan pada sampai tahap pengembangan (implementation)
saja dimana peneliti memiliki keterbatasan waktu untuk penelitian. Media
papan magnetik telah divalidasi oleh tiga ahli dari Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, masing-masing dari biang keahlian yang
berbeda. Seperti Indah Pratiwi, S.Pd.,M.Pd sebagai ahli materi, Salsabila,
S.P.,M.P sebagai ahli desain media dan Mutia Febriyana, S.Pd.,M.Pd.

Validasi oleh ahli materi yang dilakukan Indah Pratiwi, S.Pd.,M.Pd.,
dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penilaian ini dilakukan
dengan memberikan media papan magnetik dalam bidang IPA, serta lembar
angket yang terdiri dari 4 indikator kepada ahli materi. Proses validasi
dilakukan oleh validator ahli materi hanya sekali, dimana mereka bertemu
dan meninjau media pembelajaran yang sudah dirancang, lalu memberikan
lembar angket penilaian. Hasil validasi dari validator ahli materi
menunjukkan bahwa dari segi isi terdapat 5 indikator. Indikator pertama
mencakup 3 deskripsi tentang kesesuaian materi SK dan KD yang berhasil
mencapai skor 15 dari 15 skor yang diharapkan. Indikator kedua mengandung

8 deskripsi tentang keakuratan materi dengan skor 40 dari skor 40 yang
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diharapkan. Indikator ketiga melibatkan 6 deskripsi tentang pendukung
materi pembelajaran dengan skor 30 dari 30 skor yang diharapkan. Terakhir,
indikator keempat mencakup 3 deskripsi tentang kemutakhiran materi dengan
skor 15 dari 15 skor yang diharapkan. Dari hasil penilaian tersebut
menunjukkan bahwa rata rata skor yang diperoleh adalah 100 dari 100 skor
yang diharapkan. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka hasil
validasi ahli materi mencapai tingkat validitas sebesar 100% validasi dengan
tingkat 86% - 100% dengan kategori “valid digunakan”.

Begitu pula dengan validasi ahli desain media yang dilakukan Salsabila,
S.P.,M.P., dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penilaian ini
dilakukan dengan menunjukkan media papan magnetik, serta lembar nagket
yang terdiri dari 4 indikator kepada ahli desain media. Proses validasi
dilakukan oleh validator ahli materi hanya sekali, dimana mereka bertemu
dna meninjau media pembelajaran yang sudah dirancang, lalu memberikan
lembar angket penilaian. Hasil validasi dari validator ahli desain media
menunjukkan bahwa dari segi isi terdapat 4 indikator. Indikator pertama
mencakup 6 deskripsi tentang kemenarikan media yang berhasil mencapai
skor 29 dari 29 skor yang diharapkan. Indikator kedua mengandung 3
deskripsi tentang ketahanan media dengan skor 14 dari 14 skor yang
diharapkan. Indikator ketiga melibatkan 3 deskripsi tentang fisik media
dengan skor 14 dari 14 skor yang diharapkan. Terakhir, indikator keempat
mencakup 3 deskripsi tentang kemudahan pengguna dengan skor 14 dari 14

skor yang diharapkan. Dari hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa rata
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rata yang diperoleh adalah 71 dari 71 skor yang diharapkan. Berdasarkan
perhitungan yang telah dilakukan maka hasil validasi ahli desain media
mencapai tingkat validitas sebesar 94% dengan tingkat 86% - 100% dengan
kategori “valid digunakan”.

Terakhir validasi ahli bahasa yang dilakukan oleh Mutia Febriyana,
S.Pd.,M.Pd., dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penilaian ini
dilakukan dengan menunjukkan media papan magnetik dalam bidang ahli
bahasa, serta lembar angket yang terdiri dari 5 indikator kepada ahli bahasa.
Proses validasi dilakukan oleh validator ahli bahasa hanya sekali, dmana
mereka bertemu dan meninjau media pembelajaran yang sudah dirancang,
lalu memberikan lembar angket penilaian. Hasil validasi dari validator ahli
bahasa menunjukkan bahwa dari segi isi terdapat 5 indikator. Indikator
pertama mencakup 3 deskripsi tentang lugas dengan skor 14 dari 14 skor
yang diharapkan. Indikator kedua mencakup 1 deskripsi tentang komunikatif
dengan skor 5 dari 5 skor yang diharapkan. Indikator ketiga melibatkan 2
deskripsi tentang dialogis dan interaktif dengan skor 9 dari 9 skor yang
diharapkan. Indikator keempat berfokus pada 2 deskripsi tentang kesesuaian
dengan perkembangan peserta didik dengan skor 8 dari 8 skor yang
diharapkan. Terakhir, indikator kelima mencakup 2 deskripsi tentang
kesesuaian dengan bahasa kaidah dengan skor 9 dari 9 skor yang diharapkan.
Dari penilaian tersebut menunjukkan bahwa nilai rata rata yang diperoleh
adalah 45 dari 45 skor yang diharapkan. Berdasarkan perhitungan yang telah

dilakukan maka hasil validasi ahli bahasa mencapai tingkat validtas sebesar
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90% dengan tingkat 86% - 100% dengan kategori “valid digunakan”.
Berdasarkan hasil penilaian para ketiga ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran papan magnetik layak untuk digunakan dalan
proses pembelajaran.

4.2.3 Tingkat Kepraktisan Media Pembelajaran Papan Magnetik

Setelah melewatai uji kelayakan dari para ahli, media tersebut akan
diuji coba kepraktisan kepada guru dan siswa. Penilaian angket untuk respon
guru dilakukan oleh guru wali kelas V-A yaitu dengan Suratmi, S.Pd di SDN
101788 Marindal dan uji coba dilakukan dikelas V-A SDN 101788 Marindal
yang terdiri dari 29 siswa, dengan 16 siswa laki-laki dan 13 siswi perempuan
pada tanggal 3 Juni 2024.

Selain itu, pada tahap implementasi, hasil uji coba kepraktisan
menunjukkan bahwa pendidik/guru memberikan penilaian sebesar 73%
dengan kriteria “cukup praktis”, sementara itu hasil uji coba kepraktisan
siswa memberikan penilaian sebesar 89% dengan kriteria “sangat praktis”.
Secara keseluruhan, hasil uji coba dengan guru dan siswa menunjukkana
tanggapan positif terhadap penggunaan media pembelajaran papan magnetik
dikelas VV-A SDN 101788 Marindal.

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa media papan magnetik sangat sesuai digunakan sebagai alat
pembelajaran, seperti yang dilihat dari validitas yang diberikan oleh para ahli
dan tingkat kepraktisan yang dinilai sangat baik oleh guru dan siswa.

Penggunaan media papan magnetik juga meningkatkan minat serta
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antusiasme siswa terhadap materi yang disajikan. Siswa juga terlibat dalam
pengalaman pembelajaran yang baru, menunjukkan rasa ingin tahu terhadap
media yang digunakan. Media papan magnetik membantu siswa untuk lebih
fokus dalam memperhatikan penjelasan guru, yang berbeda dari situasi
ppembelajaran tradisional biasanya hanya melibatkan membaca buku dan
mengerjakan soal.

Sesuai dengan pernyataan (Mustafidah, 2023), menyampaikan pendapat
lain mengenai kelebihannya yaitu : Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memahami pelajaran secara mendalam, memungkinkan bahan yang
ditempelkan dicabut dan disimpan untuk penggunaan berulang, mendorong
pembelajaran berkelompok, menciptakan kesegaran dan daya tarik dalam
kelas, mendorong siswa untuk belajar aktif dan mengembangkan fantasi
dalam penataan bahan.

Pada penelitian sebelumnya vyang dilakukan oleh Dyah Ayu
Kusumaningrum, dkk tahun 2023 pada penelitian pengembangan yang
berjudul “Pengembangan Media Pagsara (Papan Magnetik Aksara ) Melalui
Modelling The Way Materi Bahasa Jawa Kelas IV Sekolah Dasar”
mendapatkan nilai validasi yaitu 94,28% dari ahli media, 95,38% dari ahli
materi, 97,77 dari ahli pelajaran (guru), 95,55% dari respon siswa dimana
semua dalam kategori sangat valid dan sangat praktis. Dengan demikian
media pembelajaran papan magnetik yang dikembangkan berhasil dan layak

diaplikasikan untuk pembelajaran didalam kelas.
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Penelitian yang dilakukan oleh Lulu Andriani Boru Tarigan dan Safrida
Napitupulu tahun 2021 pada penelitian pengembangan yang berjudul “
Pengembangan Media Papan Magnetik Pada Pembelajaran IPA Materi
Metamorfosis Kelas IV SD”. Pada penelitian ini hasil penelitian dari ahli
materi memperoleh hasil yang layak begitu pun dengan ahli media
memperoleh hasil layak. Berdasarkan penilaian yang diperoleh pada uji
validas media dan materi, media ini termasuk media yang valid.

Penelitian terdahulu yang selanjutnya oleh Umar Syarifudin pada tahun
2018 pada penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan Media
Papan Magnet Jarring-Jaring Makanan Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas VV Di SDN Balongsari 2 Mojokerto”. Pada
penelitian ini validasi ahli materi memperoleh nilai 97,5%, ahli desain media
memperoleh nilai 100%, dan ahli pembelajaran memperoleh nila 92,5%. Pada
uji coba kepraktisan siswa mendapatkan nilai 89,6%. Dengan demikian
pengembangan papan magnetik ini berhasil dan layak diaplikasikan untuk

pembelajaran didalam kelas.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Melalui pengembangan media papan magnetik dengan menggunakan metode
R&D (research and development) dalam pembelajaran IPA untuk siswa kelas V
SDN 101788 Marindal, dapat diamati hasil kesimpulan penelitian sebaga berikut :
1. Media papan magnetik yang dirancang mengikuti model ADDIE yang
sudah dimodifikasi oleh peneliti , yang terdiri dari Analysis, Design,
Development, Implementation. Model ADDIE dipilih karena langkah-
langkahnya yang terstruktur. Pada tahap analisis, peneliti menganalisis
kurikulum, materi dan karakteristik siswa. Tahap desain melibatkan
pembuatan desain dari bahan-bahan yang digunakan hingga tampilan
akhir media papan magnetik. Tahap pengembangan mencakup validasi
oleh ahli, termasuk ahli materi, desain media, dan ahli bahasa, untuk
mengevaluasi kevalidan media tersebut. Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan ini, media papan magnetik ini dianggap sesuai untuk
digunakan sebagai alat pembelajaran di sekolah. Selanjutnya, media
papan magnetik akan masuk ke tahap implementasi atau uji coba, dimana
kepraktisan media akan dievaluasi oleh guru dan siswa.
2. Media papan magnetik yang validitasnya telah diverifikasi selama tahap
pengembangan dinyatakan layak untuk diuji coba tanpa perlu revisi.

Validasi dilakukan oleh validator materi, desain media, dan bahasa, yang
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menyimpulkan bahwa papan magnetik ini cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran. Penilaiann validasi oleh ahli menunjukkan bahwa materi
papan magnetik mencapa nilai rata-rata 100% dalam kategori “valid
digunakan”, ahli desain media mencapai nilai rata-rata 94% dalam
kategori “valid digunakan”, dan ahli bahasa mencapa nilai 90% dalam
kategori “valid digunakan”. Oleh karena itu, papan magnetik ini
memenuhi syarat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

3. Kepraktisan media diukur melalui implementasi yang melibatkan uji coba
oleh guru dan siswa. Evaluasi drai guru wali kelas terhadap media papan
magnetik menunjukkan bahwa media ini cukup praktis dengan nila rata-
rata 73%. Selan itu, hasil evaluasi dari siswa yang mengikuti uji coba juga
menunjukkan tingkat kepraktisan yang tinggi dengan nilai rata-rata 89%
dari 27 siswa dalam kategori “sangat praktis”. Dengan demikian, produk
ini layak digunakan sebagai media pembelajaran dalam mata pelajarn IPA
dikelas VV SDN 101788 Marindal.

5.2 Saran Pengguna

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan media pembelajaran
papan magnetik dikelas V SDN 101788 Marindal, maka beberapa saran dari
peneliti sebagai berikut :

1. Pengembangan media pembelajaran papan magnetik pada materi organ
pencernaan manusia dikelas V SDN 101788 Marindal, digunakan pada

saat proses kegiatan belajar mengajar agar penggunaan media
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pembelajaran papan magnetik lebih bermanfaat dan siswa menjadi lebih
aktif,

Media papan magnetik saat ini hanya terfokus pada materi organ
pencernaan manusia, sehingga diperluas pengembangannya untuk
mencakup materi-materi lain agar lebih komprehensif.

. Untuk menguji efektivitas media pembelajaran ini lebih lanjut, penelitian
lanjutan perlu dilakukan dengan melanjutkan pengembangan ke tahap

evaluasi.
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Lampiran 1 : Modul Ajar IPAS Kurikulum Merdeka

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
IPAS SD KELAS 5

A. INFORMASI UMUM MODUL

Nama Penyusun : Suratmi, S.Pd
Instansi/Sekolah : SDN 101788 Marindal
Jenjang / Kelas :SD/V

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit
Tahun Pelajaran : 2023/ 2024

B. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran Fase C

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang saling
terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk menjalankan
fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial
saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan,
mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan

sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari.

Fase B Berdasarkan Elemen

Pemahaman IPAS Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan

(sains dan sosial) gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem
organ tubuh manusia (sistem
pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang

dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan  organ
tubuhnya dengan benar.
Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling

ketergantungan antar komponen biotik abiotik dapat
memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan
sekitarnya.

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep

gelombang (bunyi dan  cahaya) peserta didik
mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan
adanya ancaman Kkrisis energi yang dapat terjadi serta
mengusulkan upayaupaya individu maupun kolektif
yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan
energi dan serta penemuan sumber energi alternatif

yang dapat digunakan menggunakan sumber daya
yang ada di sekitarnya.
Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem

tata surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi
dan revolusi bumi. Peserta  didik merefleksikan
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bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi
terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia,
mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan terjadinya
permasalahan lingkungan serta memprediksi dampaknya
terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta
konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi
geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal
keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan konteks
kebhinekaan. Peserta didik menceritakan perjuangan bangsa
Indonesia dalam melawan imperialisme, merefleksikan
perjuangan para pahlawan dalam upaya merebut dan
mempertahankan kemerdekaan serta meneladani perjuangan
pahlawan dalam tindakan nyata sehari-hari.

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam
kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di
lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta didik
melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu keputusan
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan
pemahamannya terhadap kekayaan kearifan lokal yang
berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan
lokal tersebut.

Keterampilan proses

1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati

fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan
menggunakan panca indra, mencatat hasil pengamatannya,
serta mencari persamaan dan perbedaannya.

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan,

peserta didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut
untuk memperjelas hasil pengamatan dan membuat
prediksi tentang penyelidikan ilmiah.

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara

mandiri, peserta didik merencanakan dan melakukan
langkah-langkah operasional untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan. Menggunakan alat dan bahan yang sesuai
dengan mengutamakan keselamatan. Peserta didik
menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan
data yang akurat.

4. Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan

data dalam bentuk tabel atau grafik serta menjelaskan
hasil pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara
digital atau non digital. Membandingkan data dengan
prediksi dan menggunakannya sebagai bukti dalam
menyusun penjelasan ilmiah.

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan
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melalui  perbandingan dengan teori yang ada.
Merefleksikan proses investigasi, termasuk merefleksikan
validitas suatu tes.

Mengomunikasikan  hasil Mengomunikasikan hasil
penyelidikan secara utuh yang ditunjang dengan argumen,
bahasa, serta konvensi sains yang umum sesuai format
yang ditentukan.

Tujuan Pembelajaran

—

Peserta didik dapat mengidentifikasi bagaimana bernapas
dapat membantu manusia melakukan aktivitas sehari-hari
melalui buku teks dengan benar.

Peserta didik dapat mengidentifikasi organ pencernaan
melalui media pembelajaran papan magnetik dengan
benar.

Peserta didik dapat mendeskripsikan bagaimana tubuh
manusia bertumbuh proses melalui media papan magnetik
dengan benar.

Profil Pancasila

Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan
Berakhlak Mulia

Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

Kata kunci

Sirkulasi

kanker paru-paru
ventilasi

respirasi

virus

sistem saraf pusat
makanan seimbang
organ pencernaan
enzim

sel

pubertas

sperma

nutrisi

kemaluan

jakun
haid/menstruasi
vagina

payudara
osteoporosis

Keterampilan yang
Dilatih

OB WN |0 06 0 06 ¢ ¢ 06 ©¢ ¢ 0 ©¢ 0o 0o 0o o0 0o o o o

Membaca dan melakukan aktivitas sesuai instruksi.
Melakukan observasi.

Mengidentifikasi hasil observasi.

Melakukan perhitungan sederhana.

Menuangkan pemikiran/gagasan dalam bentuk

o

tulisan.

Menalar informasi yang didapatkan.

Berkomunikasi (menceritakan kembali pengalaman,
mendengar cerita teman sebaya).

Melakukan refleksi mandiri.

| Target Peserta Didik :
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Peserta didik Reguler

Jumlah Siswa :

28 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika jumlah

siswa sedikti atau lebih banyak)

ASSesmen :

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
- Asesmen individu
- Asesmen kelompok

Jenis Assesmen :

e Presentasi
Produk
Tertulis
Unjuk Kerja
Tertulis

Model Pembelajaran

o Tatap muka

Ketersediaan Materi :

e Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:

YA/TIDAK

o Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit
memahami konsep:

YA/TIDAK

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :

e Individu
o Berkelompok (Lebih dari dua orang)

Metode dan Model Pembelajaran :

Santifik

Sarana dan Prsasarana

Ruang Kelas

Alat Tulis

LCD Projector
Laptop

Jaringan Internet/Wifi

arwb=

Materi Pembelajaran

Bab 5 - Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh Topik B:
Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum?

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama
e Buku llmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas VV SD

2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan media pembelajaran alternatif sumber belajar yang
disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.

Persiapan Pembelajaran :
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aoow

Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
Memastikan kondisi kelas kondusif

Mempersiapkan bahan tayang

Mempersiapkan lembar kerja siswa

Topik B: Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum?

Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Peserta didik dapat mendeskripsikan proses pencernaan pada manusia melalui
meda pembelajaran dengan benar.

Peserta didik dapat menerapkan pola makan dengan menu seimbang dalam
kehidupan sehari-hari dengan benar.

Pertanyaan Esensial

1. Bagaimana makanan dan minuman membantu kita tetap hidup dan
beraktivitas?

2. Bagaimana sistem pencernaan bekerja mengolah makanan dan minuman yang
kita konsumsi?

3. Seperti apa pola makan dan jenis makanan/minuman yang sehat?

Kegiatan Pembuka

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek
kehadiran dan kesiapan peserta didik, dan lain-lain), serta menyemangati peserta
didik dengan tepuk semangat, ice breaking profil pelajar pancasila.

2. Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi siswa pada pagi hari ini.

3. Menyanyikan lagu “Garuda Pancasila” untuk menambah rasa nasionalisme.

4, Guru  memberikan pertanyaan pemantik  untuk  pembelajaran awal
(Apersepsi). Mengingat pelajaran yang lalu tentang “Panca Indera”.

5. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan menjelaskan
kegiatan apa saja yang akan dilakukan serta hal-hal apa saja yang akan dinilai
dari peserta didik selama proses pembelajaran.

Kegiatan Inti

Lakukan Bersama

1.
2.

3.

Guru menampilkan video system organ pencernaan manusia.

Minta peserta didik untuk melakukan pengamatan video tentang system organ
pencernaan manusia.

Arahkan peserta didik untuk mencoba menganalisi bersama video yang
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4.

diputarkan.
Setelah selesai menonton video, guru membimbing siswa untuk menemukan konsep
system organ pencernaan manusia. (Menanya)

Mari Mencoba

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

Buka kegiatan dengan mengulas kembali tahapan pencernaan beserta organ yang
sudah dibahas sebelumnya.

Lanjutkan diskusi perjalanan makanan sampai anus. Gunakan teks pada Belajar
Lebih Lanjut sebagai alat bantu.

Guru bersama siswa mengurutkan tahapan proses pencernaan manusia Siswa
menuliskan hasilnya di Lembar Kegiatan Siswa. Diskusi kelompok masing-masing
kelompok 4 siswa. (Metode diskusi).

Siswa mengamati secara berkelompok membuat urutan proses pencernaan manusia
dengan menggunakan media papan magnetik. (Mengamati)

Dengan bimbingan guru, peserta didik menemukan informasi yang penting dalam
media papan magnetik. (Menalarkan Informasi).

Pesrta didik bersama dengan guru berdiskusi tentang system organ
pencernaan pada manusia. (Mengumpulkan Informasi).

Siswa mempresentasikan hasil kegiatan diskusi kelompok dan menunjukkan bentuk
pembuatan system organ pencernaan pada manusia melalui kerja kelompok.
(Mengkomunikasikan).

Apresiasi tepuk tangan untuk siswa yang sudah berani maju dan lancar presentasinya.
Kelompok lain menanggapi dengan memberikan pendapat sudah betul atau belum
kegiatan diskusi yang di sampaikan.

Menanyakan pemahaman siswa tentang pembelajaran hari ini. Sudah paham atau
belum? Ada yang ditanyakan atau tidak?.

Evaluasi mandiri post tes untuk siswa (penilaian pengetahuan) (Mengolah
Informasi).

Pandu kegiatan diskusi sesuai pertanyaan. Lanjutkan diskusi dengan memancing
peserta didik menyebutkan pelajaran apa yang dapat diambil dari system organ
pencernaan pada manusia.

Evaluasi mandiri post tes untuk siswa (penilaian pengetahuan)

@ Mari Refleksikan )

e Mengapa manusia membutuhkan makanan dan minuman yang
mengandung nutrisi seimbang?
Seberapa baik asupan nutrisi yang kalian dapatkan setiap hari?
Mana di antara makanan ini yang menurut kalian lebih sehat?
Mengapa menurut kalian demikian?

Menu Makanan A Menu Makanan B
Burger, sosis, keripik, serta lkan, tomat, nasi, sayuran seqgar,
es krim berisi krim dan coklat. dan susu.

e Seberapa sering kalian mengalami gangguan pencernaan?

Kegiatan Penutup
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e Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru.
Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan
pemahaman terhadap materi
e Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya.
e Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada

peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai pembelajaran

Pelaksanaan Asesmen

Sikap
1 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada
jurnal, baik sikap positif dan negatif.
Melakukan penilaian antarteman.
I Mengamati refleksi peserta didik.

Pengetahuan
Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis

Keterampilan
1 Presentasi

Proyek
Portofolio

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan: Remedial
1 Pengayaan diberikan untuk menambah | ©1 Remedial dapat diberikan kepada
wawasan peserta didik peserta  didik yang  capaian
mengenai materi kompetensi dasarnya (KD) belum
pembelajaran yang dapat diberikan tuntas.
kepada peserta didik yang telah Guru memberi semangat kepada peserta
tuntas mencapai kompetensi dasar didik yang belum tuntas.
(KD). Guru akan memberikan tugas
Pengayaan dapat ditagihkan atau bagi peserta didik yang belum tuntas
tidak ditagihkan, sesuai dalam bentuk
kesepakatan dengan peserta didik. pembelajaran  ulang,  bimbingan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, perorangan,  belajar  kelompok,
peserta didik yang sudah mencapai pemanfaatan tutor sebaya bagi
ketuntasan belajar diberi peserta didik yang belum mencapai
kegiatan pembelajaran ketuntasan  belajar sesuai  hasil
pengayaan untuk perluasan atau analisis penilaian.
pendalaman materi

Kriteria Penilaian :

e Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok.
e Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100

Rubrik Penilaian :

Rubrik Penilaian Media

Kriteria Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Perb
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1. Media Memenuhi 4 kriteria | Memenuhi3 | Hanya Hanya
a. Memuat komponen | atau lebih. kriteria memenuhi 2 meme
yang lengkap,minimal: kriteria. 1 krite
* pengolahan data;
* kesimpulan;
« hal yang dipelajari.
b. Informasi tersaji
dengan rapi.
2 Infarmasi Memenithi 3 Mementihi 2 Hanva Tidak
No Pertanyaan Jawaban L
fakta ygﬁ@&:ﬂ"ggi sudah|berjalan baik di dalam kelas? kriteria. salah
b. MeAgeaniakgnsaya gukai dari kegiatan kriteri
proyelpoganbelajaran kgli ini? Apa yang tidak saya
dilakukgikai?
2. SeP@laffRiRBPa yang saya dapatkan selama
sar teopkeyaBelajaran?
gdaG Ana yang ingin HKE ubah untuk — v =il

: uhi anya idal
a. M mr%ree\'}é(ﬁrs]n/m krﬁg ngml ?Jelaksana wﬁe@rlgg memenuhi 1 meme
gen i Dum’“"r'l'iiengetahuan yang saya dapat/miliki kriteria: satahy
|nformaS| ) kriteni
disaj kﬁﬁ.k ra g, apa yang akan saya lakukan jika
b.D Sgﬁkgﬁ d@ﬁg@@jar kegiatan yang sama di
jelas|ds@raastien hari?
Biamatfapaegtighpada bagian mana saya merasa
c. M atidegtika mengajar? Mengapa?
fgamRadasiangkah ke berapa peserta didik paling
qamid@%ﬂﬁﬂﬂt banyak?
thenduRang@ momen apa peserta didik menemui
substapeisnfieamashat mengerjakan tugas akhir

mereka?

8
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Refleksi Guru:
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Refleksi Peserta Didik:

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan
menjawab pertanyaan berikut.

1.

2.
3.

8.

Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari

kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai?

Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?

Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki

pelaksanaan/hasil pembelajaran?

Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan
jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?

Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar?

Mengapa?

Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak?

Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir
mereka?

Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu?

(Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan).
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C. LAMPIRAN

Lembar Kerja :

Lampiran 5.1 : Lembar Kerja

Bagaimana Sistem Organ Pencernaan Manusia Bekerja?
Lakukan diskusi proses pencernaan pada manusia dengan bantuan meda pembelajaran
papan magnetik. Setelah itu, diskusikan bersama kelompok kalian dan jawab pertanyaan-
pertanyaan berikut.
» Perhatikan media pembelajajaran berikut.
» Berilah tanda panah pada bagian alat peraga organ pencernaan
1. Apa saja fungsi umum dari sistem pencernaan manusia??

2. Jelaskan secara singkat proses pencernaan makanan pada manusia!.

3. Apayang dimaksud dengan pencernaan mekanik dan pencernaan kimiawi?

4. Berdasarkan alat peraga yang kalian ciptakan, ceritakan bagaimana proses
bernapas terjadi.

Bahan Bacaan Peserta Didik :

- Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi tentang Bagaimana Kita
Hidup dan Bertumbuh dari berbagai media atau website resmi di bawah naungan
Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi

- Buku Panduan Guru dan siswa Illmu Pengetahuan Alam dan sosial kelas V SD:
Kemendikbudristek 2021

Glosarium

sawah: tanah yang digarap dan diairi untuk tempat menanam padi awan:

kumpulan butiran uap air yang berada di lapisan atmosfer tertentu

hujan: titik-titik air yang berjatuhan dari udara karena proses pendinginan kondensasi:
perubahan uap air menjadi benda cair

arus konveksi: arus yang timbul akibat perbedaan temperatur
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Mengenal Organ Pencernaan Manusia

Kalian tentu sudah mengetahui apa itu sistem pencernaan. Lebih
mudahnya, pencernaan adalah organ atau sistem di dalam tubuh yang
mengatur makanan yang kita makan mulai dari mulut hingga menjadi
tinja yang dikeluarkan melalui anus. Coba kita bayangkan betapa luar
biasanya sistem pencernaan yang telah diciptakan Tuhan. Bukan sulap
bukan sihir! Nasi, lauk pauk, dan buah yang kita makan melalui mulut
berubah menjadi benda berwarna kuning kecoklatan yang kita sebut
tinja. Hal itu terjadi karena makanan mengalami proses panjang dalam
tubuh.

Mulut-—"?

Kerongkongan s—-

-
Rektum

Bayangkan, kita akan jalan-jalan di saluran pencernaan. Kita akan
mulai perjalanan di bagian paling atas. Ibaratkan bahwa makanan
yang kita makan memasuki sebuah gua dan akan mengalami
perjalanan panjang. Yuk, kita bahas satu per satu!

Mulut

bibir

gigi seri

amandel

lidah
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Kita mulai dengan berdoa dan masukkan makanan melalui bibir.
Kemudian, makanan ditangkap gigi dan lidah. Selanjutnya, kunyah
makanan sambil menikmatinya. Kita harus bersyukur karena Tuhan
menciptakan indra perasa pada lidah sehingga kita bisa merasakan
makanan yang dimakan. Sebelum makanan kita telan, sebaiknya
makanan dikunyah sebanyak 32 kali.

Kerongkongan

Saat ditelan, makanan masuk ke kerongkongan dan didorong hingga
masuk ke dalam lambung. Makanan dapat terdorong ke lambung
karena adanya gerakan dari kerongkongan yang disebut gerak
peristaltik.

Lambung

Lambung terletak pada bagian perut tepat di bawah dada Kkita.
Tugasnya menghancurkan makanan yang kita makan. Di dalam
lambung ada enzim yang menghancurkan karbohidrat, protein, dan
lemak yang ada di dalam makanan. Ada juga asam lambung yang
dapat membunuh kuman dan bakteri yang ikut di dalam makanan.
Setelah dihancurkan makanan akan berbentuk bubur atau pasta.

Usus halus
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Kemudian bubur makanan masuk ke dalam usus halus. Makanan akan
melewati 3 bagian usus halus. Yaitu usus 12 jari (duodenum),
jejunum, dan ileum. Di dalam usus halus, terjadi penyerapan sari
makanan untuk diedarkan ke seluruh tubuh. Sari makanan akan diubah
menjadi energi dan kebutuhan lain di tubuh kita.

Rektum

Sisa makanan yang tidak diserap oleh usus halus akan menuju ke usus
besar. Di dalam usus besar, sebagian besar air akan diserap sehingga
yang tersisa hanyalah ampas atau sisa makanan yang tidak dapat
diolah lagi. Ampas makanan ini disebut tinja atau feses.

ANus

Anus merupakan tempat keluarnya tinja. Organ ini merupakan pintu
terakhir dari sistem pencernaan manusia. Di dalam anus terdapat otot
yang dapat menahan feses agar tidak keluar dari rektum jika belum
saatnya. Otot ini juga mencegah agar kita tidak buang air besar secara
spontan saat tidur
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Jawablah uraian dibawah ini dengan benar !
1. Berdasarkan prosesnya, pencernaan makanan dapat dibedakan
menjadi dua macam vyaitu? Jelaskan!

2. Tuliskan organ organ pencernaan pada manusia !

3. Berdasarkan bentuknya, gigi manusia terdiri atas beberapa macam.

Sebutkan!

4. Gangguan konstipasi pada system pencernaan makanan adalah ?

5. Makanan yang sehat adalah makanan yang bergizi dan higienis.

Apa yang dimaksud dengan makanan bergizi dan higienis?

6. Jelaskan cara kerja system pencernaan pada manusia?
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KUNCI JAWABAN

1.

Proses mekanis, yaitu pengubahan makanan daribentuk kasar
menjadi bentuk halus atau kecildengan bantuan gerakan alat-alat
pencernaan. Proses Kimiawi, yaitu pelarutan dan pemecahan
makanan oleh enzim-enzim pencernaan dengan mengubah
makanan yang bermolekul besar menjadi molekul yang berukuran
kecil.

Mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, anus.

Gigi seri (insisivus), gigi taring (kanimus), gigi geraham (premolar
dan molar).

Sembelit terjadi karena adanya penyerapan air yang berlebihan
pada sisa makan di usus besar akibatnya veses jadi kering dan
keras sehingga susah dikeluarkan. dikeluarkan.

Higienis artinya tidak mengandung bibit penyakit. Bergizi artinya
cukup member kalori, cukup mengandung protein, lemak dan
vitamin. Memiliki perbandingan yang seimbang antara kandungan
karbohidrat, protein dan lemak.

Pertama kali makanan yang kita makan diproses di dalam mulut
ada 2 cara yaitu secara mekanik menggunakan gigi dan juga secara
kimiawi yaitu menggunakan enzim amylase, kemudian melalui
kerongkongan terjadi gerak peristaltic, kemudian masuk ke dalam
lambung, didalam lambung makanan dicerna secara kimiawi, yaitu
enzim rennin dan pepsin. Kemudian ke usus halus juga dicerna
secara Kimiawi yaitu enzim maltase, lactase, sukrase, tripsin,

enterokinase dan peptidase. Kemudian ke usus besar didalam usus

besar terdapat baktri E.Coli yang yan membantu pembusukan
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Makanan terakhir, sisa makanan yang tidak dibutuhkan oleh tubuh

dikeluarkan melaui anus.




Lampiran 2 :

Hari

Waktu
Lokasi
Narasumber

Topik

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Penelti

Lembar Hasil Wawancara

Lembar Hasil Observasi

: Rabu 22 November 2023
: 10.30 s/d Selesai

: SDN 101788 Marindal

: Ibu Suratmi, S.Pd

: Penggunaan Media Pembelajaran Papan Magnetik

: Assalamualaikum wr.wb. perkenalkan saya Aulia Ramadhani
Rambe saya dari Universitas Muhammadyah Sumatera Utara
bertujuan untuk mewawancari ibu mengenai proposal saya.
Sebelumnya ucapkan terimakasih karena sudah bersedia
meluangkan waktu ibu untuk saya wawancarai.

: Waalaikumsalam wr.wb. Baik silahkan.

: Baik ibu yang pertama kalau boleh tau berapa ya bu jumlah siswa
di kelas V ini ?

- Untuk jumlah siswa di kelas V ini berjumlah 30 orang.

: Untuk laki-lakinya dan perempuannya berjumlah berapa siswa ya
bu?

. Laki-lakinya berjumlah 13 dan perempuannya berjumlah 17
siswa.

: Bagaimana proses pembelajaran berlangusng pada kelas V ini bu?
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Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Pembelajaran yang berlangsung dikelas ini cukup dibilang aktif,
pembelajaran tidak hanya berpusat pada siswa, tetapi siswa lebih
aktif dalam pembelajaran praktek.
: Jadi bu, apa saja kendala ibu dalam mengajar di kelas V ini?

. Kendala saya dalam mengajar hanya ada beberapa siswa yang
agak sedikit susah diatur dalam proses pembelajaran dikarenakan
siswa tersebut lebih aktif dalam pembelajaran melalui praktek.
: Jadi bu pembelajaran apa saja yang memakai model pembelajaran
praktek?

. Biasanya pembelajaran IPA mengarah ke praktek. Terkadang
anak-anak ini lebih senang dalam pembelajaran seperti itu dan
lebih aktif juga dalam proses pembelajaran.
. Jadi apakah sebelumnya ibu pernah menggunakan media papan

magnetik pada pembelajaran IPA?

: Belum pernah, tetapi saya sering juga menggunakan media pada

pembelajaran yang berlangsung.
: Jadi bu rencananya saya ingin mengembangkan produk yang saya
buat yaitu papan magnetik. Tujuannya agar siswa lebih aktif dalam
melaksanakan proses pembelajaran pada materi organ pencernaan
manusia.

Kalau seperti baguslah anak-anak bisa lebih aktif dalam
pembelajaran.

. Baiklah ibu saya rasa sudah cukup wawancara dari saya. Saya
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ucapkan terima kasih banyak atas waktu yang ibu berikan.

Narasumber : lya sama sama.

LINK VIDEO WAWANCARA : https://youtu.be/s2IKuhFTnx8?feature=shared



https://youtu.be/s2IKuhFTnx8?feature=shared

Lampiran 3 : Angket Validasi Ahli Materi

ANGKET VALIDASI PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN
OLEH AHLI MATERI

Nama Mahasiswa : Aulia Ramadhani Rambe
Materi Pokok : Organ Pencernaan Manusia
Nama Validator : Indah Pratiwi, S.pd..M.Pd
Hari/Tanggal . Semin, 10 M@ 2029
A. Pctunjuk :

I. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang pengembangan media pembelajaran papan magnetik pada
pembelajaran IPAS kelas V siswa SDN 101788 Marindal.

2. Pendapat, kritik, penilaian, komentar, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu
akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki/meningkatkan kualitas media
ini. Bapak/Ibu dapat memberi tanda “V” di bawah skor penilaian berikut

sesuai pendapat Bapak/Ibu
Keterangan Skor
Sangat Kurang 1
Kurang 2
Cukup 3
Baik 4
Sangat Baik 5

3. Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan komentar/saran
secara tertulis pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi lembar evaluasi ini, kami ucapkan terima kasih.
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B. Aspek Penilaian Materi

.
Indikator Aspek Yang Dinilai Alternatif Pilihan
SK| K| C |B|SB
Kesesuaian 1. Kelengkapan Materi v
materi SK dan 2. Keluasan Materi
KD 3. Kedalaman Materi v
Keakuratan 4. Keakuratan Konsep danDefinisi v
Materi 5. Keakuratan Prinsip v
6. Keakuratan Data dan Fakta v
7. Keakuratan Contolh v
5.3 Komentalrg alkan v
9. Keakuratan Gambar v
10. Keakuratan Notasi dan Simbol v
.................. TR o Pt T T B 78
Pendulmng ...... ‘12 Pendlaran’ ( Rezmming) ................................. s
Materi.......... [ 13 Keterkaitan . . «oooveeeeeeeeennnnneidonea b onnlks V...
Pembelajaran | 14. Komunikasi (Write and Talk) v
15. Penerapan /8
.... o 16. Kemenarikan Materi v’
Media 17. Mendorong Untuk Mencari v
Informasi Lebih Jauh
Kemutakhiran 18. Kesesuaian Materi Dengan i
Materi Perkembangan Ilmu
19. Gambar dan Ilustrasi Aktual v
20. Kemutakhiran Pustaka v’
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C.
Komentar dan Saran Perbaikan

..........................................................

.................................................

.................................................................................

Media Papan Magnetik ini dinyatakan *) :
. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi
La_xyak diujicobakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan
*) lingkari salah satu

.. - 2024
validator Ahli Materi

J

Indah Pratiwi, S.Pd.,M.Pd
NIDN. 0105019102
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Lampiran 4 : Angket Validasi Ahli Media

ANGKET VALIDASI PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN
OLEH AHLI MEDIA

Nama Mahasiswa Aulia Ramadhani Rambe

Maten Pokok Organ Pencernaan Manusia
Nama Validator - Salsabila, S.P.MP.
Hari/Tanggal 32t 2029
A. Petunjuk:

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
pengembangan media pembelajaran papan magnetik pada pembelajaran IPAS kelas A%
siswa SDN 101788 Marindal.

2. Pendapat, kritik, penilaian, komentar. saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki/meningkatkan kualitas media ini. Bapak/Tbu dapat
memberi tanda “V" di bawah skor penilaian berikut sesuai pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan Skor
Sangat Kurang
Kurang
Cukup
Baik
Sangat Baik

wn| | L ) —

3. Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan komentar/saran secara tertulis
pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi
ini. kami ucapkan terima kasih.



 B. Aspek Penilaian Media

Indikator

Aspek Yang Dinilai

Kemenarikan
Media

1.

Kesesuaian warna pada media
papan pintar menarik

Kesesuaian ukuran media papan
Pintar

Alternatif Pilihan

Media dapat menumbuhkan minat

belajar siswa

. Media dapat meningkatkan sifat

keingintahuan siswa

SK[K [C |B

= SR (S

. Media papan pintar mudah

Digunakan

. Media sesuai dengan konsep

materi yang dipelajari

Ketahanan
Media

. Media Papan Magnetik Aman

Digunakan Siswa

. Media Papan Magnetik Mudah

Digunakan

Keawetan bahan yang digunakan
pada media papan magnetik

Fisik Media

Kejelasan tulisan pada judul media
papan pintar

. Kejelasan angka pada media papan

Pintar

Ketetapan pemilihan warna pada
background media

Kemudahan
Pengguna

Petunjuk penggunaannya mudah
Dipahami

. Media papan mudah digunakan

10.

Kemudahan media dalam
menyampaikan materi

<%
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C. Komentar dan Saran Perbaikan

.......... SV(?Mkvwc. «dt vnedia PP ) LnKEr Amlvw\kl-g? Jvaa o\wq“"’(“““x\k

............ | AT ol L B s

......... freqqunsane, whogae wimvddl puagans . Konadion gode edve

......... Sper 3 nealiogr duge ol qunlne, sopurt ponkdls | dlw kesas i
.......... Orqon. JunCunean Mawwase .
Media Papan Magnetik ini dinyatakan *) :
Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan
*) lingkari salah satu

Medan, 22 8€0 2024
Validator Ahli Media

K

7
Salsabila, S.P.,M.P.
NIDN. 0112059301
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Lampiran 5 : Angket Ahli Bahasa

ANGKET VALIDASI PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN
OLEH ANLI BAHASA

Namg Muahasiswa

S Aulia Ramadhani Rambe
Materi Pokok

S Organ Pencernaan Manusia

Nama Validator - Mutia Febriana, M. Pd.
Hari/ Tanggal - Sonn 20 Mei Joaq

A. Petunjuk

I Lembar penilaion ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
pengembangan media pembelajaran papan magnetik pada pembelajaran IPAS kelas V
siswa SDN 101788 Marindal.

2. Pendapat, kritik, penilaian, komentar, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki/meningkatkan kualitas media ini. Bapak/Ibu dapat
memberi tanda “V™ di bawah skor penilaian berikut sesuai pendapat Bapak/Ibu.

Ki!tcrungnn - Skor
Simknl Kurimg T
 Kurang 2
Cukup 3
7 Baik ' 7 |
Smigul Baik s
3. Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan komentar/saran secara tertulis

pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini,
kami ucapkan terima kasih.



B. Agpek Pcililnian Bahasa

o

L N Alternatif Pilihan
Indikator Aspek Yang Dinilai SKTK g_"j SB
Lugas | 1. Ketepatan struktur kalimat 4 | | J,_T
2. Keefektifan kalimat o _’__’,__,_T
3. Kebakuan istilah | R
Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau /
Informasi I I
Dialogis dan 5. Kemampuan memotivasi siswa —_‘—‘7—_
Ineraktif 6. Kemampuan mendorong berpikir ‘/
kritis
Kesesuaian 7. Kesesuaian perkembangan peserta ‘/
dengan didik dengan intelektual = 4\ ——
perkembangan | 8. Kesesuaian dengan tingkat
peserta didik perkembangan emosional peserta \/
didik |
]
Ksesuaian 9. Ketepatan bahasa — | ] I
Dengan Bahasa | 10. Ketepatan ejaan J
Kaidah |

C. Komentar dan Saran Perbaika
Medis

ol 4 U whkan

“bf‘ﬂm: ........................

Media Papan Magnetik ini dinyatakan *) :
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan
*) lingkari salah satu

{
Medan,. . RQ.MA 2024
Validator Ahli Bahasa

NIDN.

0114029201
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Lampiran 6 : Angket Respon Guru

ANGKET KEPRAKTISAN RESPON GURU TERHADAP PENGEMBANGAN

MEDIA PAPAN MAGNETIK PEMBELAJARAN IPAS DI KELAS V SDN 101788

MARINDAL
Nama Guru : Suratmi, S.Pd
Materi Pokok : Organ Pencernaan Manusia
Hari/Tanggal s nn . 03 June 2024

A. PETUNJUK PENGISIAN ; i
1. Berilah tanda centang “v" pada kolom yang tersedia dengan memberikan Skor SCSUE!
dengan kesesuaian dari pernyataan terhadap media. Terdapat lima (5) skor dengan

keterangan sebagai berikut :
5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 =Kurang Baik

1 = Sangat Kurang '
2. Apabila ada yang perlu ditambahkan atau diperbaiki terkait dengan materi yang ada

dalam media papan magnetik. Bapak/Ibu dimohonkan untuk memberikan saran dan
masukan pada kolom yang telah disediakan.

B. ASPEK PENILAIAN MEDIA

Indikator Aspek Alternatif pilihan
J 5141312]1
f Tampilan 1. Tampilan media papan sangat ‘
Media menarik. 4
Pembelajaran | 2. Penempatan tata letak pada media
sesuai 4

3. Tampilan Media terlihat sangat kuat |

4. Tampilan kombinasi warna menarik. |

5. Tampilan media papan magnetik
menarik untuk pembelajaran

6. Bentuk tampilan media papan
magnetik membuat siswa tertarik
dalam pembelajaran.

Pcnyaiiian . 78 Mcdiaf OP'?B\%B egtik ersnzgj@

Materi Media materi memﬁs dengan baik.

Pembelajaran | 8. Media membantu siswa menemukan
konsep materi

9. Materi pada media mudah dipahami
siswa
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10. Media papan magnetik membantu | e T
guru dalam menyajikan materi i
pembelajaran. 2 M . .
I'l. Materi yang disajikan dalam media
sesuai dengan  tingkat kemampuan l
siswa .|
12. Materi pada media mudah dipahami
siswa.
Kegunaan 13.Media papan  magnetik  dapat
Media meningkatkan keaktifan siswa
Pembelajaran | 14. Media papan magnetik dapat menarik
perhatian siswa dalam pembelajaran.
15. Media papan dapat membuat
pembelajaran efektif.

C. KESIMPULAN '
Menurut saya berdasarkan hasil angket penilaian dari materi diatas terhadap pembelajaran

IPAS menggunakan media Media Papan Magnetik pada materi daerahku kebanggaanku ini
dinyatakan :

| Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

Tidak layak

Komentar/ Saran Perbaikan :

Medan,.. 3. NJUALL . 2024
Guru Kelas V

Suratmi, S.Pd
NIP : [4p602051997 122002
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Lampiran 7 : Angket Respon Siswa

Penilaian Yang Tertinggi

ANGKET KEPRAKTISAN RESPON SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN
MEDIA PAPAN MAGNETIK PADA PEMBELAJARAN IPAS DI KELAS V SDN
10178 MARINDAL

Nama Siswa : FAUD
Kelxs Cun. J ?"U{j cSIthNv)
A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda centang “v” pada kolom yang tersedia dengan memberikan skor sesuai
dengan kescsuaian dari pernyataan terhadap media. Terdapat lima (5) skor dengan
keterangan sebagai berikut :
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
| = Sangat Kurang

B. ASPEK PENILAIAN MEDIA

Alternaiif Pilihan

No. Aspek yang dinilai
B 0 spek yang dinilai 5 3 3 5 1
1 Saya dapat memahami materi dengan i

mudah pada media papan magnetik.

2 Saya mendapatkan pengetahuan yang baru
dalam  pembelajaran  IPAS  dengan _/
menggunakan media pembelajaran.

w

Dengan penggunaan media Media Papan

Magnetik, oms‘z‘lxa , vc‘iggﬂb lebih L)aham
. X o Ay
mengenai mgm&&us PTG,

4 Saya menyukai media papan magnetik
karena terdapat variasi warna. ’

<

5 Media papan magnetik dapat saya gunakag ‘
secara mandiri 4 | I
6 DS'_aJ\XE erasa senang, Jmempelajari materi i
daemil kebmemmmarias  dengan  media
Media Papan Magnetik yang digunakan. v
7 Ketika mengerjakan ide atau gagasan saya
lqbih mudah untuk menggunakan media o
pada pembelajaran IPAS.

8 Bentuk media papan magnetik sangat
menarik
9 Saxa crasa senang mempelajari materi
Ca g - [ANeY
Dti‘l:1ﬂ€a£?'=é!!i’:§engan media Media Papan |~
Magnetik yang digunakan.
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12

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan
pada media Media Papan Magnetik mudah
saya baca,

Media  pembelajaran  Media Papan
Magnetik dapat memberikan motivasi saya
untuk giat belajar.

Saya bisa memahami materi pembelajaran
dengan menggunakan media Media Papan
Magnetik

Saya menyukai tampilan pada backgorund
serta isi yang terdapat dalam media Media
Papan Magnetik

Saya menyukai gambar-gambar yang
tersedia pada media Media Papan Magnetik
schingga dapat membantu saya dalam
memahami isi pada materi

Saya memperhatikan gu}ll pada  saat
menerangkan  atau menjelaskkan tentang
materi IPAS
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Penilaian Yang Terendah
==

ANGKET KEPRAKTISAN RESPON SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN
MEDIA PAFAN MAGNETIK PADA PEMBELAJARAN IPAS DI KELAS V SDN
10178 MARINDAL

Nama Siswa : FE[2DY
Kelas A

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda centang “v” pada kolom yang tersedia dengan memberikan skor sesuai
dengan kesesuaian dari pernyataan terhadap media. Terdapat lima (5) skor dengan
keterangan sebagai berikut :
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 =Kurang Baik
1 = Sangat Kurang

B. ASPEK PENILAIAN MEDIA

Alternatif Pilihan
5 T4 (3 [2 |1
1 Saya dapat memahanii materi dengan \/
mudah pada media papan magrctik.
Saya mendapatkan pengetahuan yang baru
dalam  pembelajaran  IPAS  dengan
menggunakan media pembelajaran.
Dengan penggunaan media Media Papan

Magrictik, _saya dapat lebih  paham
neernacn nmany (g

mengenai é&m

4 Saya menyukai media papan magnetik /

karena terdapat variasi warna.

5 Media papan magnetik dapat saya gunakan \/

No. Aspek yang dinilai

(9]

w)

|~

secara mandiri

Tasa senang mem elajari materi y
5 E.af‘ R SR el
Jm dengan media

Medic Papan Magnetik yang digunakan.

7 Ketika mengerjakan ide atau gagasan saya
lebih mudah untuk menggunakan media /
pada pembelajaran IPAS.
8 Bentuk media papan magnetik sangat
menarik \/
9 Saya merasa sen mempelajan materi
FJI“ s dengf: media Media Papan \/

Magnetik yang digunakan.
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Ukuran dan jenis huruf yang digunakan
pada media Media Papan Magnetik mudah
saya baca.

Media pcmhcl‘qjufnn Media  Papan
Magnerik dapat memberikan motivasi saya
untuk giat belajar.

Saya bisa memahami materi pembelajaran
dengan menggunakan media Media Papan
Magnetik

Saya menyukai tampilan pada backgorund
serta isi yang terdapat dalam media Media
Papan Magnetik

: Saya menyukai gambar-gambar yang

tersedia pada media Media Papan Magnelix

schingga dapat membantu saya dalam |

memahami isi pada materi

Saya memperhatikan guru pada saat
menerangkan  atau menjelaskkan fentang
materi IPAS

T
oy

~{ B N LN S~
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Lampiran 8 : Hasil Angket Siswa
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Lampiran 9 : Media Pembelajaran Papan Magnetik
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Lampiran 10 : Dokumentasi Kegiatan Uji Coba Media Pembelajaran Papan
Magnetik
S
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Dokumentasi Observasi

pl?“

* RRp Pl
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Lampiran 11 : K1

(romrr ]

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
UMSU Website ‘http:/www..fkip umsu ac.id E-mail: fip@umsy.ac.id

i —
Yth Ketua dan Sckretans

Program Studh Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Penhal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan honmat, yang bertanda tangan di bawah ini
Nama Mahasiswa ~ Aulia Ramadhani Rambe

NPM 2002090158

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Kredit Komulatuf 119 IPK= 3,88
Persetujuan Disyahkan
e M , Oleh  Dekan
Sekretaris Judul yang diajukan akultas
Prog Studi oy

Pengembangan Media Papan Magnetik Pada Pembelajaran '
[PA Materi Metamorfosis Di Kelas V SDN 101788 Marindal

0p-0-Ip1\, >
Peningkatan Hasil Belajar IPAS Melalui Penerapan Metode

Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw Pada Siswa Kelas IV
SDN 101788 Marindal

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Stad Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran [PS SDN
101788 Marindal

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasth.

Medan,200ktober 2023

Hormat Pemohon,

Aulia Ramadhani Rambe

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk De akultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



Lampiran 12 : K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

S o | S—

KepadaYth

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website :http./www._fkip umsu.ac id E-mail (kipa@umsu uc, vd

Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alatkum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah m

Nama
NPM

ProgramStudi

- Aulia Ramadhani Rambe
:2002090158
: Pendidikan Guru Sckolah Dasar

FORM K 2

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi  sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengembangan Media Papan Magneuk Pada Pembelajaran [PA Materi Metamorfosis Di
Kelas V SDN 101788 Marindal "

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai : /
Dosen Pembimbing : Suci Perwita Sari, S.Pd.. M.Pd

Sebagai Dosen Pembxmbmg proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan 200ktober 2023

Hormat Pemohon,

Aulia Ramadhani Rambe.

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 13 : K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
2 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
~E2 JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 3873 /11.3-AU//UMSU-02/ F/2023
Lamp Doe—-
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Aulia Rahmadani Rambe
NPM : 2002090158
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengembangan Media Papan Magnetik Pada Pembelajaran IPA
Materi Metamorfosis di Kelas V SDN 101788 Marindal

Pembimbing ¢ Suci Perwita Sari, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 27 November 2024

Medan, 13 Jumadil Awal 1445 H
27 November 2023 M

T 7"
SR N ?,\%ssalam
(S vy Y "Dekan -

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

e

,f:'“\\ . X A
i f‘
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Lampiran 14 : Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU ). Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

A | Conat | TOPOaYy Website: hitp: www. fkipumsu ac.id E-mail: Kipaumsu ac id
(35 ‘-S 2N
PSS ==

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan [Imu Pendidikan

Nama Lengkap : Aulia Ramadhani Rambe

N.P.M : 2002090158

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengembangan Media Papan Magnetik pada Pembelajaran IPA Materi

Metamorfosis Di Kelas V SDN 101788 Marindal Tahun 2023/2024.

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf

202% :
50/0\&'(0 ngqjucm Judal PropoSal %
Z

I
7/ 1% Rovie Juden

KOy P
J&I3
e 6%
20038 A
'ZO/DZS Fﬁmloinf)an ?ﬂ)‘?ohl (;ﬁﬁ/:

Y . /
N @/)/ |
<! /Jcm{%“94 Revitr Propog

o2 /%JO%I Acc Seminor Proposal @//

Diketahui oleh:
Ketua Pro s Dosen Pempimbir

/

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.



Lampiran 15 : Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website h_t(p./\vww.fklg.umsu.uc.idl-.-m:nl. fkip@umsu.ac.id

2

PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama Lengkap : Aulia Ramadhani Rambe
N.P.M : 2002090158
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengembangan Media Papan Magnetik pada Pembelajaran [PA Materi

Judul Proposal
Metamorfosis Di Kelas V SDN 101788 Marindal Tahun 2023/2024.

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.
Diketahui oleh:
Disetujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Sekolah Dasar Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 16 : Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U Msu JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Unggutcerdat | TEMDorEay Website: http:/www.fkip.umsu ac id F-mail: fkip@umsu.ac.id
yj‘ ﬁ‘,‘.‘ ’
0 < .

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Aulia Ramadhani Rambe

NPM : 2002090158

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan Media Papan Magnetik Pada Pembelajaran IPAS

Materi Organ Pencernaan Manusia Di Kelas V. SDN 101788
Marindal Tahun 2023/2024

Pada hari Kamis. tanggal 07 Maret. tahun 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan,  Mei 2024

Disctujui oleh :

Pembahas

Suci Perwita i, S.Pd, M.Pd. r. Irfan Dahnial, M¥Pd.

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 17 : Permohonan Perubahan Judul

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22,23, 30

gt cordt TP Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Kepada: Yth. Ibu Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal  : Permohonan Perubahan Judul Proposal

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat. yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Aulia Ramadhani Rambe
N.P.M : 2002090158
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi. sebagai mana tercantum di bawah
ini:
Pengembangan Media Papan Magnetik Pada Pembelajaran IPA Materi
Metamorfosis Di Kelas V SDN 101788 Marindal Tahun 2023/2024
Menjadi:

Pengembangan Media Papan Magnetik Pada Pembelajaran IPAS Materi Organ
Pencernaan Manusia Di Kelas V SDN 101788 Marindal Tahun 2023/2024

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 03 Mei 2024

Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi

Hormat Pemohon
Pendidikan €kolah Ddsar

Ml

Suci Perwita Sari. S.Pd. M.Pd Aulia Ramadhani Rambe

Dosen Pembahas

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd
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Lampiran 18 : Surat Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23,30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unypgul | Cerdans | TerPeccay,

-

Pl o

=

0

A

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan [Imu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. menerangkan bahwa ini:

Nama : Aulia Ramadhani Rambe

NPM : 2002090158

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan Media Papan Magnetik Pada Pembelajaran IPAS

Materi Organ Pencernaan Manusia Di Kelas V SDN 101788
Marindal Tahun 2023/2024

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, tanggal 07 Bulan
Maret Tahun 2024.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik. kami ucapkan terima kasih.

Medan, O} Mei 2024

Ketua Pr/ogﬂ m Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd.. M.Pd
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Lampiran 19 : Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23,30
Website: http/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@ umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis Tanggal 07 Maret 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Aulia Ramadhani Rambe

NPM : 2002090158

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan Media Papan Magnctik Pada Pembelajaran IPAS

Materi Organ Pencernaan Manusia Di Kelas V SDN 101788
Marindal Tahun 2023/2024
Revisi / Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan

(arci Porpebren. bharus e cfuf(/l'laam lagy ¢per .

tar-c& hace,  dar (mhmqtﬂy,‘ lelo & ”“’Df \tpn Drfter
PU(M(G Qb/.lt,nvﬁ [(IW.I—\,L&C‘A WIra) dofer Upasa- .

M Yocb ) erengis kongepat e (ilevar clergsw
YUNUSA L~ ma(s el Yrl ade

Medan,03Mei 2024

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Pembi g

e

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 20 : Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Mukhtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

ey | Terpercayy

Unggnl [ €

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis Tanggal 07 Maret 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Aulia Ramadhani Rambe

NPM : 2002090158

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan Media Papan Magnetik Pada Pembelajaran [PAS

Materi Organ Pencernaan Manusia Di Kelas V SDN 101788
Marindal Tahun 2023/2024

Revisi / Perbaikan

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal

[ ] Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak

Disetujui oleh:

Pembahas

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. r. Irfan Dahnial, M.Pd:

Panitia P ak.L?(
Ketua ProgranyStudi

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.



130

Lampiran 21 : Surat Permohonan Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M su UMSU Terakreditasi Unggul Berd P Badan Akredi Perg Tinggl No. 1913/SK/IBAN-PT/AK KPIPT/X!/2022
i ) Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggui| Cordss I TEPHNA a3y b ifkip.umsu.ac.id Y fkip@umsuacid K o) 4 m 7 i

B4a monjawab sural inl agar disebutkan
nomot dan tanggainya

Nomor :973/11.3-AU/UMSU-02/F /2024 Medan, 05 Dzulga'dah 1445 H
Lamp R 13 Mei 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 101788 Marindal
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Aulia Ranjadhani Rambe

NPM : 2002090158

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi  : Pengembangan Media Papan Magnetik Pada Pembelajaran IPAS-
Materi Organ Pencernaan Manusia di Kelas V SDN.101788 Marindal
Tahun Ajaran 2023 /2024

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**

@ Qw Esmas

Ageast Kelayakan Malaysia
Qualifications Agency
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Lampiran 22 : Surat Balasan Riset

PEMERINTAH KABUPATEN DEL| SERDANG
DINAS PENDIDIKAN

A, UPT SPF SD NEGERI 101788 MARINDAL
J1. PTPN Il PASAR VI MARINDAL | KECAMATAN PATUMBAK KODE POS 20361

Nomor : 421/10.VI/SDN-88/2024

Sesuai dengan Surat Permohonan lzin Riset Nomor 973/11.3-AU/UMSU-02/F/2024 dari Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan tanggal 13 Mei 2024, Saya
yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SUDARMAN, S.Pd
NIP : 19690619 200103 1 003
Pangkat/Gol : Pembina/ IV a
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja

: UPT SPF SD Negeri 101788 Marindal | Kec. Patumbak

Sesuai dengan Surat Permohonan 1zin Riset dalam melaksanakan penelitian/riset untuk pembuatan skripsi
sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan kepada :

Nama : Aulia Ramadhani Rambe
NPM 2002090158

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul Skripsi

: Pengembangan Media Papan Magnetik Pada Pembelajaran IPAS
Materi Organ Pencernaan Manusia di Kelas V SD Negeri 101788
Marindal Tahun Ajaran 2023/2024

Bahwa nama tersebut di atas benar telah melakukan riseUpenelitian di SDN 101788 Marindal 1
Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang.

Demikian Surat Keterangan ini saya perbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 23 : Link Youtube Penelitian

Link Youtube : https://youtu.be/zRYTzC1ZZbs



https://youtu.be/zRYTzC1ZZbs
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Lampiran 24 : Hasil Turnitin

PENGEMBANGAN MEDIA PAPAN MAGNETIK PADA
PEMBELAJARAN IPAS MATERI ORGAN PENCERNAAN MAMUSIA
DI KELASV SDN 101788 MARINDAL TAHUN 2023/2024

CHAC [P LT REPRORT

11« 10. 3« 7

SIMILARITY INDEX INTERMET SOURCES PUBLICATIONS LTUDENT PAPERS
FREMANY SUURLES
repository.umsu.ac.id
n Internet Source 4%
H repositori.umsu.ac.id 1
ImErmiet Souroe %
H Submitted to State Islamic University of 1 %
Alauddin Makassar
Student Paper
repository.uinsaizu.ac.id 1 %
ImErmiet Source
H repository.upi.edu < 1
Imermiet Souroe %

digilibadmin.unismuh.ac.id
|I'|I.EI'II’.‘I source ‘: 1 %

E

repository.radenintan.ac.id
Internet Source ‘: 1 q"]

digilib.unimed.ac.id
s <7
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Lampiran 25 : Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Aulia Ramadhani Rambe
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam

Tempat, Tanggal Lahir : Pematang Kuala, 26 November 2001

Alamat : Dusun 111 Pematang Kuala, Kec Teluk Mengkudu,
Kab Serdang Bedagai

Email : auliaramadhanirambe@gmail.com

No Handphone : 0895-0918-3465

Pendidikan Formal

1. 2008-2014 SDN 107442 Pematang Kuala

2. 2014-2017 SMP Negeri 1 10209323 Tanjung Beringin

3. 2017-2020 SMA Negeri 1 10209394 Tanjung Beringin



